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KATA PENGANTAR

Tiada kata vang terucap selain rasa puji syukur atas
kehadirat Allah SWT., karena atas berkat dan karuniaNya
penulis dapat menyelesaikan koasistensi di Balai Karantina
Hewan Tanjung Perak Surabayva dan telah menyelesaikan lapo-
ran ini.

Kcasistensi di Balai Karantina Hewan Tanjung Perak
Surabaya memberikan banyak manfaat dan pengalaman vyang
selama ini penulis belum pernah mengalaminya mengingat
banvaknva waktu yang dihabiskan dalam bangku kuliah.
Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 24 Juni sampai 28
Juni 1996 bertempat di Pelabuhan Laut Tanjung Perak dan
Wilayah Kerja Juanda.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak
Kepala Balai Karantina Hewan Tanjung Perak Surabaya
beserta seluruh staf.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak
terdapat kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran

=angat diharapkan demi kesempurnaannya.

Surabayva., Juni 1996

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Pengawasan terhadap lalu lintas ternak yang berada
dalam wilayah Republik Indonesia merupakan suatu kebutuhan
vang tidak dapat diabaikan begitu saja mengingat latak
gengrafis Indonesia yang demikian strategis dalam segala
aspek kehidupan. Salah satu dampak dari kondisi ini adalah
mudahnya penyebaran penyakit pada hewan vyang merugikan
baik pada hewannva sendiri ataupun pada kehidupan manuszia
2eshingga untuk mengantisipasi keadaan yang tidak diingin-
kan diperlukan adanya semacain pemantauan untul
memonitor aktivitas lalu lintas ternak baik yang melalui
jalur darat, laut maupun udara.

Balai FKarantina Hewan merupakan suatu tempat yang
sangat fundamental dalam usaha mencegah penyebaran penya-
kit baik yang berasal‘dari hewan. bahan asal hewan atau
hasil bahan asal hewan mengingat tugas dan fungsinya
seperti yang tercantum dalam Surat Keputusan Menteri
Pertanian No. 800/KPTS/0T.210/12/1994

Pelaksanzan tindak karantina pada akhirnya berpulang
juga pada kesadaran dan pengetahuan masyarakat disamping
aparat pelaksana vyang mempunyai dedikasi tinggi dalam
mengemban tugas mulia ini sehingga dapat tepat pada titik

Zazaran yang ingin dicapai.




BAB II
BALAT KARANTINA HEWAN

2_1. Arti dan Tindakan Karantina Hewan

Berdasarkan surat keputusan Menteri Pertanian No
“74EEprts/LB_ T20/6/1988 tentang peraturan Karantina Hewan,
karantina hewan diartikan sebagai semua tindakan vang
bertujuan untuk mencegah masuk dan keluarnya penyakit
karantina ke dalam dan dari wilavah Republik Indonesia dai
mencegah tersebarnya penyakit karantina dari satu pulau ke
pulau lain dalam wilayvah Republik Indonesia yvang meliputi
pemeriksaan kesehatan, perlakuan, ‘perawatan/observasi
dalam instalasi, penolakan, penahanan, pemusnahan dan
pembebasan. Tindakan Karantina hewan dilakukan terhadap
hewan, bahan asal hewan atau hasil bahan asal hewan vang
dimazukkan ke dalam atau dikeluarkan dari suatu pulau ke

rulau lainnyva dalam wilayah Republik Indonesia.

2.2_ Sejarah dan Dasar Hukum

Karantina berasal dari bahasa Latin Quadraginta,
vang berarti empat puluh vaitu masa isolasi selama 40
hari. sehingga tindak karantina dapat diartikan menjauhkan
hewan dari hewan lainnya selama 40 hari dengan tujuan

untuk menghindari penyebaran suatu penyakit hewan menular

atau suatu tempat untuk menahan atau wmengasingkan hawan

aehingga bebas dari penyakit hewan menular.




Dasar-dasar hukum yang dipakai di Indonesia dalam

melaksanakan tindak karantina adalah

1.

£l

[

2.

JJ No.6/1967 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Peterna-—
kan dan Kesehatan Hewan

PP No.15/19687 tentang Penolakan, Pencegahan, Pemberan-
tasan dan Pengobatan Penyakit Hewan

SK Mentan No.422/KPTS/LB.720/6/1988 tentang Karantina

Hewan

U0 RI No.16 tahun 1992 tanggal 8 Juni 1992 tentang
Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan
5K Mentan No.B80O/KPTS/0T.210/12/1994 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Balai, Stasiun dan Pos Karantina Hewan,

Ikan dan Tumbuhan

3. Susunan Organisasi Karantina Hewan

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor

800/KPTS/0T.210/12/1994 Balai Karantina Hewan mempunyai

=2uzunan organisasi yang terdiri dari

a.

Sub bagian tata usaha : Dbertugas melakukan urusan
kepagawaian, keuangan, surat—-menyurat, kearsipan,
kelengkapan dan rumah tangga balai

Z2eksi  pelayanan teknik . mempunyai tugas melakukan
pelavanan teknik terhadap kegiatan tindakan karantina,
pengembangan teknik dan metoda, pemantauvan daerah sebar

dan pembuatan koleksi hama dan penyakit hewan




c. Kelompok Jabatan fungsional : terdiri dari pemangku
jabatan fungsional di bidang karantina hewan serta
jabatan fungsional lainnyva berdasarkan peraturan
rerundang-undangan yang berlaku

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 16 tahun

1992 tentang karantina, maka restrukturisasi organisasi

balai karantina hewan juga dilakukan sebagai upaya untuk

rendayagunaan aparatur dan efisiensi kerja, melalui Surat

Keputusan Menteri Pertanian nomer 800/KPTS/0T.210/12/1994

sehingga Balai Karantina Hewan Wilayah III Surabaya beru-

bah namanya menjadi Balai Karantina Hewan Tanjung Perak
vang meliputi lima wilayah kerja yaitu :

- Belabuhan Laut Tanjung Perak

Pelabuhan Ferry Ketapang, Jangkar, Kalbut dan Sangkapura

- Bandar Udara Juanda

1

Kantor Pos Surabaya

Tempat pemasukan/pengeluaran lainnya di Propinsi Jawa

Timur kecuali Wilayvah Kerja Pos Karantina Hewan Kamal
Dengan struktur organisasi yvang baru Balai Karantina
Hewan Tanjung Perak merupakan Unit Pelaksana Teknis dari
Pumat Karantina Pertanian vang berada dibawah dan bertang-
gung Jawab kepada Kepala Pusat Karantina Pertanian dan

zecara administratif operasional dikoordinasikan oleh

Kepala Kantor Wilavah Departemen Pertanian setempat.




)

2.4. Tugas dan Fungsi Karantina Hewan

Berdasarkan SK Méntan WNo. 800/KPTS/0T.210/12/1994

maka tugas Balai Karantina Hewan adalah

1.

]

Melakzmanakan penolakan masultnya penyakit hewan yang
berasal dari luar negeri

Melak=anakan pengamanan penyakit bagi negara pengimpor
hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan
ze=zuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
Mencegah penyebaran penyakit hewan dari suatu wilayah
ke wilayah vang lain dalam wilayah Republik Indonesia
Mencegah keluar masuknya hewan yang dilindungi karena

Jumlahnya mendekati kepunahan

-

Balai Karantina Hewan berfungsi sebagai berikut

1.

b

o)

Melaksanakan penerapan peraturan dan penertiban lalu
lintas hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal
hewan serta melaksanakan pencegahan penvakit hewan
melalui lalu lintas hewan

Melaksanakan pengamanan Kkarantina hewan dan sarana
penunjukan serta penutupan stasiun karantina di
wilayahnya

Melakzsanakan pangumpulan, analisis dar penslaahan data

lalu 1lirntas hewan, =serta perijinan lalu lintaa hewan

bzhan asal hewan dan hasil bahan asal hewan




BAB III
PROSEDUR KARANTINA HEWAN

Sasaran utama kegiatan karantina hewan adalsah
pengawasan terhadap lalu lintas hewan dan KkKarena itu
mezuai dengan Jjenis alat pengangkutnya karantina hewan
terbagi menjadi Karantina Laut dan Karantina Udara. Pada
umumnya ternak yang dikirim melalui angkutan laut adalah
hewan besar, bahan asa! hewan dan hasil bahan asal hewan,
oleh karena itu prosedur yang berlaku adalah prosedur lalu
lintas hewan besar seperti sapi, kerbau, kuda, kambing,
domba dan babi. Untuk karantina udara biasanya dipakai
progsedur lalu lintas hewan kecil karena pada umumnya hewan
yang dikirim ataupun yang datang adalah hewan-hewan kecil
dan bahan asal hewan yvang biasa dikirim adalah kulit,
telur, madu dan DOC, sedangkan un£uk lalu lintas hewan di
darat tidak terdapat karantina darat tetapi berupa po=z
pengawazan lalu lintas hewan vang disebut check point
berfungsi untuk mengawasi lalu lintas hewan antar propin=i
vang terdapat dalam satu pulau. Pos-pos pengawasan lalu
lintas hewan ini tidak berada dalam lingkungan Ealai
Karantina Hewan wilayah tertentu mel%}nkan pengelolaan—

nva diselenggarakan oleh Dinas Peternakan Daerah.

A.1. Instalaai Karantina Hewan Tandes

Lokasi karantina terletak di Desa Banjarsugihan




~d

Kecamatan Tandes Surabaya dengan batas-batas

Utara : Stasiun kereta apil

Selatan : Jalan rava

Timur : Pertambakan

Barat : Sungai dan bangunan RPH

Luas tanah lebih kurang 2,9 hektar dan kandang sapi
luasnya 3.000 m2 dengan lantai terbuat dari beton, pagar
terbuat dari besi. Kelengkapan instalasi terdiri dari
gangway, kandang Jjepit, kandang isolasi, paddeck sapi,
gudang pakan dan tempat bongkar muat. Sebelum digunakan
kandang dibersihkan dan didisinfeksi dengan larutan KOH 4%
sedangkan alat pengangkut vang digunakan dialasi Jjerami
serta disemprot KOH 4%. Sarana non fisik terdiri dari 2
orang Dokter Hewan, 4 oreng tenaga teknis dan 20 orang

retugas kandang.

3.2. Prosedur Karantina
a. Permohonan Ijin Masuk

Eksportir membuat permchonan ijin masuk karantina
vang ditujukan kepada dokter hewan karantina dengan tembu-
zaan kepada Balai Karantina Hewan. Permohonan ijin masuk
karantina menggunakan formulir E.12a dan dilenghkapi dengan
lampiran ijin dari Kepala Dinas Peternakan Propinsi Daerah

Tingkat I, banyvaknya hewan vang dimasukkan, tujuan

pemazukan hewan, pelabuhan pemuatan hewan dimana hewan




akan dimuat dan rencana pemuatan atau kedatangan kapal.

b. Hewan Masuk Karantina

Berdasarkan permchonan tersgbut diatas, Dokter Hewan
Karantina dapat memberikan ijin masuk karantina dengan
formulir E.13 dengan tembusan disampaikan ke Balai
Karantina Hewan. Hewan dimasukan ke stasiun karantina
dengan membawa surat ijin masuk karantina, daftar nama

pegawai vyang menJjaga stasiun karantina dan surat jual

beli.

c. Waktu Karantina
Waktu karantina harus disesuwaikan dengan Surat

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia

No.422/KPTS/LB.720/6/1988 pasal 16 yaitu

— Untuk hewan impor kecuali hewan vyang akan langsung
dipotong dan DOC adalah 14 hari atau sebagaimana
ditetapkan dalam surat ijin pemasukan.

- Untuk hewan vang akan diekspor sesual dengan waktu untuk
penanganan %Ytindak karantina atau sesual dengan permin-
taan negara tujuan.

— Untuk hewan yang diangkut antar pulau, kecuali hewan
vang akan langsung dipotong dan wunggas, di  daerah

pengiriman 7 hari dan di daersh penerima 3 hari.




d. Laporan Kedatangan Kapal

Ekportir melaporkan kedatangan kapal pada Dokter

Hewan karantina

e. Pemeriksaan Kapal
Setelah Dokter Hewan Karantina menerima laporan
tentang kedatangan kapal dari eksportir, maka segera
mengadakan pemeriksaan terhadap kapal tersebut dengan:
1. Memeriksa ruang kapal untuk mengetahui kapasita=s
kapal dengan perhitungan ukuran untuk masing-masing
Jenis hewan.

Ruangan vang cvkup untuk menyimpan makanan dengan

]

perhitungan 20 kg rumput kering/hari/ekor atau 30-40
kg/hari/ekor untuk rumput basah.

3. Persediaan air minum harus cukup selama perjalanan.

f_ Persetujan Muat

1. Dua hari sebelum masa karantina berakhir, maka ekspor-
tir mengajukan surat permohonan periksa kepada Dokter
Hewan karantina bersangkutan (formulir E.8).

2. Pemeriksaan kesehatan hewan, kemudian diberi surat
persetujuan muat (formulir E.12).

3. Setelah semua hewan dan pakannya dimuat maka dikeluar-

kan Healfh (Certificates/surat keterangan kesehatan hewan

(formulir E.14).
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3.3. Prosedur Pemasukan Ternak

a.

Importir memohon ijin kepada Menteri Pertanian melalui
Dirjen Peternakan dengan tembusan kepada Balai
Karantina Hewan dan Dinas Peternakan. Selain itu harus
disertai keterangan kesehatan dari Dokter Hewan nesgara
setempat yang menyatakan bahwa peternakan dimana ternak
tersebut dibeli dan dipelihara sekurang-kurangnya 6
bulan sebelum pengapalan telah bebas dari penvakit
Anthrax, Bovine Malignant Catarral dan Q-fever. Surat
keterangan ini harus disahkan oleh perwakilan negara
Republik Indonesia di negara tersebut.

Dua hari sebelum kapal berlabuh, importir melapor
kepada Dokter Hewan Karantina dengan tembusan
kepada Kepala Balai Karantina.

Pemeriksaan dokumen.

Dokter Hewan Karantina memberikan persetujuan untuk
bongkar muat (formulir E.10) atau menolak pembongkaran
(formulir E.Q).

Perintah masuk karantina {formulir E.11) dengan
tembusan ke Balali Karantina Hewan.

Selama dalam karantina diadakan pemeriksaan klinik dan
laboratorium.

Setelah berakhir masa Karantina. maka hewan dibebaskan

{formulir E.21) dan diberikan surat keterangan

kemehatan (formulir E.14).
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3.4. Prosedur Pengiriman Ternak
Pengiriman ternak khususnya ternak bibit harus ada
keterangan dari Direktorat Jenderal Peternakan, tetapi

untul hewan-hewan potong cukup surat keterangan dari Dinas

Peternakan setempat. Setelah,pemilik ternak bibit/potong
memperoleh surat ijin tersebﬁt, maka Balai Karantina Hewan
setempat akan memberikan surat-surat

1. Surat keterangan lalu lintas hewan

2. Surat keterangan kesehatan hewan

:——iPEMILTIK

Disnak Tk. Il|le——— Disnak Tk. I = DTRJENAK

getempat +—— Pengeluaran

: Disnak Tk. IT
Pemasukan

S
Karantina Hewan K
.......................... K
H
Gzmbar 1 : Bagan Prosedur Penglrlman Ternak
Ketnranaan : : Ternak potong antar pulau
: Ternak bibit antar pulau
. . . 1 DOC/Unggas
SKKH : Surat Keterangan Kesehatan

Hewan
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3.5. Prosedur Pengiriman Hewan Kesayangan (Anjing, Kucing,
Kera dan sebangsanya) di Wilayah Republik Indonesia
Anjing, Kucing, Kera dan sebangsanya tidak boleh
dimasukkan dalam daerah bebas rabies. Daerah bebas rabies
di Indonesia meliputi: Madura, Bali, NTB, NTT, Maluku,
Irian Jaya, Kalimantan Barat, Timor-Timur, dan semua pulau

vang termasuk wilayah pulau Sumatera. Hewan-hewan tersebut

dapat masuk bila mendapat ijin dari Menteri Pertanian
misalnya untuk anjing pelacak dan hewan sirkus.

Setiap orang yang ingin membawa anjing, kucing, kera
dan sebangsanya ke daerah terjangkit rabies di wilayah
Indonesia, supaya mengajukan permohonan ijin prengeluaran
hewan kepada Kepala Dinas Peternakan Daerah setempat dalam
waktu sekurang-kurangnva satu minggu sebelumnya untuk
mendapatkan ijin disertai surat keterangan kesehatan dan
surat vaksinasi rabies. Dalam surat permohonan hendaknya
disebutkan tentang Jjenis, kelamin. umur, tanda-tanda
khusus atau nama hewan serta tempat tujuan dan alat
angkutan yang digunakan. Pemilik wajib melaporkan kepada
Dokter Hewan Karantina setelah tiba di pelabuhan tempaﬁ
pengeluaran. Jika hewan dinyatakan sehat dan surat;surat
lengkap, maka diberikan surat persetujuan muat, kemudian
hewan dapat dikeluarkan. -

Bila daerah tempat asal hewan termasuk daerah

terjangkit rabies maka Dinas Peternakan setampat
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memberikan surat keterangan dimana hewan berada selama 4
bulan terakhir. Surat keterangan tentang pengeluaran hewan
dilampiri dengan surat keterangan kesehatan hewan dari
Dokter Hewan yang berlaku maksimum 5 hari sebelum berang-
kat dan surat vaksinasi rabies yang menyatakan hewan telah

divaksin sekurang-kurangnva 14 hari sebelum berangkat.

PEMILIK
l
Disnak Tk. I
Disnak Tk. II DIRJENAK
setempat (o 00 [
Dirkeswan
S
Karantina Hewan K
K
H
Gambar 2 : Bagan Prosedur Pengiriman Anjing, Kucing,
Kera dan sebangsanya
Keterangan

Dari daerah bebas rabies ke daerah tertular
: Dari daerah tertular ke daerah tertular

3.68. Prozedur Pemasukan Satwa Liar yang Tidak Dilindungi
Untuk pemasukan harus disertai dengan Surat

Keterangan Kesehatan dari daerah ascl, surat e 5 B 1

pengeluaran hewan dari daerah asal dan surat permchonan

masuk karantina.

3.7. Prosedur Pengeluaran Satwa Liar yang Tidak Dilindungi

Persyaratan yang harus dipenuhi adalah:

a. Burat ijin pengeluaran dari PHPA




i1}

He
.

14

Ijin lapor dari daerah penerima

Permohonan ijin masuk karantina (formulir E.12a)
Persetujuan (formulir E.13) atau penolakan (formulir
E.13a) masuk Karantina

Satwa dimasukkan ke Karantina dengan menyertakan:-

- Surat ijin masuk karantina
- Surat keterangan penampungan dari seksasi Balai
Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam

- Daftar nama pegawai yang bertugas menjaga di stasiun

karantina
Pemariksaan kesehatan oleh Dokter Hewan karantina

Waktu karantina disesuaikan dengan lamriran I 2K

Menteri Pertanian No.422/Kpts/Org/LB.720/6/1988
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PEMILIK

Sub. BPPA | Kanwil ||——— |BKSDA Ditjen
Kehutanan — PHPA
T e e e e e e e e e e )
Karantina Hewan K
K
H

Gambar 3 : Bagan Prosedur Pemasukan atau Pengeluaran
Satwa Liar yvang Tidak Dilindungi

Keterangan : ........ : untuk souvenir
untuk perdagangan interinsulair
untuk perdagangan ekspor

BEPA ; Balai Perlindungan dan Pengawetan
Alam

BKSDA : Balai Konservasi Sumber Daya Alam

PHPA : Perlindungan Hutan dan Pengawetan
Alam

3.8. Prosedur Pemasukan dan Pengiriman Bahan Asal Hewan
dan Hasil Bahan Asal Hewan
Pada dasarnva ~rosedur untuk pemasukan atau

pengeluaran bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan

sama dengan prosedur pada ternak, hanva tindak karantina-
nya =saJja vang berbeda. Pemeriksaan terhadap kelengkapan
dokumen dilakukan pada waktu pemasukan atau pengeluaran-
nya, apabila dokumen yang menyertai tidak lengkar maka
dilakukan penahanan selama tujuh hari untuk mentbsri
kezempatan kepada pemilik untuk melengkapi dokumen vang
diperlukan. Jika selama kurun waktu yang telah ditentukan

tarasbut pemilik +idak dapat melensgkapi maka barang
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tersebut akan disita atau dimusnahkan dan dibuat berita

acaranva.
Pemilik
Disnak Tk. II+——-+ |Disnak Tk. T{—mo0 Dirjen
Asal Asal Peternakan
Karantina Hewan

IR

Gambar 4 : Bagan Prosedur Pemasukan dan Pengiriman Bahan
Asal Hewan dan Hasil Bahan Asal Hewan
Keterangan: —————— : untuk eksport, antar pulau, dan

import




BAB IV
HASIL EEGIATAN DI KARANTINA

Kegiatan ko-asistensi di Balai Karantina Hewan
Tanjung Perak dilaksanakan di
1. Pelabuhan Laut Tanjung Perak.
2. Wilayah Kerja Juanda.

Kegiatan ko-asistensi dilaksanakan mulai tanggal 24
Juni sampai 28 Juni 1906. Adapun kegiatan vang talah

dilaksanakan adalah sebagai berikut

4.1. Wilayah Kerja Juanda (24 - 25 Juni 1998)

Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

- Diskusi dengan Dokter Hewan Karantina tentang hal-hal
vang berhubungan dengan karantina hewan vang melalui
pelabuhan udara

- Mempelajari buku-buku, laporan—-laporan dan pustaka
mengenai hal vang berhubungan dengan karantina hewan

- Digkusi dengan petugas Karantina Hewan Juanda tentang
tugas dan fungsi tindak karantina serta permasalahannyva,
peraturan-peraturan atau dasar-dasar hukum tindak karan-
tina kehewanan.

~ Mempelajari prosedur pengiriman dan penerimaan hewan
atau bahan asal hewan melalui pelabuhan udarsz.

- Mencatat data pengeluaran dan pemasukan komocditas.
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4.2. Pelabuhan Laut Tanjung Perak ( 26 — 28 Juni 1996)

Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Membantu vaksinasi S.E. pada sapi brahman cross sebanvak
1154 ekor asal Australia milik PT. Andini Pati Mandiri
vang ada di Instalasi Karantina Hewan Tandes Desa Ban-
Jarsugihan Kecamatan Tandes Surabava

Diskusi dengan Dokter Hewan Karantina mengenai hal-hal
vang berhubungan dengan masalah karantina menggunakan
jalur laut

Meninjau pembongkaran sapi bali sebanyak 230 ekor asal
Kupang di pelabuhan rakyat Tanjung Perak Surabaya.
Mempelajari prosedur pengiriman hewan. bahan asal hewan

dan hasil bahan asal hewan dari dan ke luar negeri atau

antar pulau melalui pelabuhan laut.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan Ko-assistensi yang dilakukan di

Balai Karantina Hewan Tanjung Perak, dapat diambil

kesimpulan =sebagai berikut :

1.

b

Tindak karantina hewan mempunyvali peranan yang sangat
renting dalam usaha untuk mencegah meluasnya penyakit
hewan menular, baik yang berasal dari dalam negsri
maupun dari luar negeri sehingga hal-hal vyang tidak
diinginkan dapat ditekan sekecil mungkin. Untuk
mendulung tindak karantina tersebut perlu juga adanva
fasilites vang memadai di setiap stasiun karantina.
Liperiukan pelaksanaan yang tegas dan sigap, kewaspa-
daan vang tinggi serta rasa tanggung Jjawab yang beszar
dari masing-masing personil yang berwenang mengingat
akan pentingnva peranan tindak karantina. Hal itu
diéégaﬁkén karena karantina hewan merupsakan salah satu
poa terdepan sebagai pintu utama dalam pengawasan dan
pencegahan penvakit hewan menular dari suatu daerah
ke daerah lain dalam wilayah Republik Indconesia ataupun
pengamanan penyakit dari negara lain.

Masyarakat umum perlu juge diberi penjelasan mengenai

mazaizh vang berhubungan dengan tindak karantina vyang

dapat dilakukan melslui media masa.




Lampiran 1. Agenda Pengeluaran di Wilayah Kerja Juanda
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Komoditi
Tanggal Tujuan Pengirim
Jenis Jumlah

24-6-1996|DOC CP 707 | 2000 ekor|Sampit PT. CPVT §SBY
DOC CP 707 |2000 ekor|Ambon PT. CPVT SBY
DOC CP 707 |1500 ekor|Dilli PT. CPVT SBY
DOC CP 909 |3000 ekor|Dilli PT. CPVT SBY
DOC CP 909 | 1000 ekor|Sampit PT.CV ARJUNO
DOC HUBBARD| 2000 ekor|Kalimantan|PT.CV ARJUNO
DOC MF 202 | 3000 ekor|Bandung PT.CV ARJUNO
DOC MF 202 | 1200 ekor|Samarinda |PT.CV ARJUNO
DOC MF 202 |1800 ekor|Palu PT.CV ARJUNO
DOC HUBBARD| 4000 ekor|Bandung PT.CV ARJUNO
Ay. Bangkok 3 ekor| Ketapang Lumitan SBY
Avam Jago 1 ekor|Ketapang Agus Juanda
Murai Batu 1 ekor|U. Pandang|H. Halim
DOC Par 808| 1000 ekor|Bandung H. Gufron
Septivet 44000 ds |Palembang |Pusvetma
Septivet 22000 ds | Lampung Pusvetma
DOC ACT 4000 ekor|Bandung CV. Arjuna
DOC ACT 8000 ekor|Bandung CV. Ardjuna
DOC CP 707 |800 ekor|Dilli CV. Arjuna
DOC MF 202 | 4000 ekor|U. Pandang|B. Wisma Mulya
DOC MF 202 | 1200 ekor|Peru CV. Arjuna
DOC MF 202 |1000 ekor|Jayapura CV. Arjuna
Ayam Jago 1 ekor|Tarakan Anang Nganjuk
DOC CP 909 |52 BOX |Samarinci |PT.CPJP Sby
DOC CP 709 |12 BOX | Ambon PT.CPJF Shy
DOC CP 909 |12 BOX | Jayapura PT.CPJP Sby
DOC CP 909 |5 BOX | Ambon PT.CPJP Sby

25-8-1996| Ay. Bangkok 3 ekor|Waingapu Herman Sby
Ay. Bangkok 3 ekor|Waingapu Joko Sbhy
Ay. Jago 2 ekor|Menado Dorce Sby
Daging Brg 75 kg U. Pandang|UD. Sukamto
B. Perkutut 5 ekor|U. Pandang|Leni Sby
DOC MF 202 |20 Box | Bandung CV. Arjuna
DOC EP 7007| 10 Box |Bandung CV. Arjuna
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Lanjutan Lampiran 1.

¥omoditi
Tanggal Tujuan Pengirim
Jenis Jumlah

25-6-1996| DOC Hubbard| 20 Box | Jayapura CV. Arjuno Sby

DOC MF 202 |24 Box | Kupang CV. Arjuno Sby
DOC Hubbard| 10 Box | Jayapura CV. Arjuno Sby
BOC MF 202 {10 Box |Biak CV. ArJjuno Sby
Kaka Tua P.|1 ekor| Banjar Eti Sby

DOC CP 707 14000 ekcer|Bandar H. Gufron Sby
DOC CR . 2500 ekor|Banjar H. Gufron Sby
DOC Broiler! 2000 ekorjBandjar H. Gufron Sby
DOC CP 707 |1000 ekor|Jayapura Mega Cargo Sby
Ay . Bangkok{ 4 ekor| Banjar Udin Shy

Av. Bangkok| 4 ekor| Banjar Cucuk Sby
Kelinci 1 ekor{Palangka. |Mansyur Shy

DOC Hubbardi 1300 ekor|Palangka. |CV. Arjuna
DOC CP 707 | 2500 ekor|Bandung CV. Arjuna
Dag.Kambing 20 kg Bandung H. Syaiful
DOC CP 707 |1200 ekor|Dili PT. CPJF
DOC CP 707 {2100 ekori Kupang PT. CPJF




Lampiran 2. Agenda Pemasukan di Wilayah Kerja Tanjung Perak
Komoditi
Tanggal Pengirim
Jenis Jumlah

26-6-1996| Sp.Bali 24 ekor CV. Wajah Baru Bima
Kerbau Pot.| 10 ekor CV. Wajah Baru Bima
Kerbau Pot.| 10 ekor CV. Wajah Baru Bima
Sp. Bali 12 ekor CV. Lanti Baru Bima
Kerbau Pot.|11 ekor CV. Lanti Baru Bima

27-6-1996| Sp. Potong | 350 ekor |PT. Lembu J. Perkasa
Sp. Potonsg 30 ekor |CV. Bali Permai Kupang
Sp. Potong 49 ekor |CV. Bali Permai Kupang
SP. Potong 17 ekor |Bintang Karya Bima
Kerbau pot.| 11 ekor |Bintang Karya Bima
Sp. Potong 27 ekor |CV. Muncul Bima
Kerbau pot.| 11 ekor |CV. Muncul Bima




Lampiran 3. Agenda Import di Wilayah Kerja Juanda

Komoditi
Tanggal Tujuan Pengirim
Jenis Jumlah
24-6-1996| Dendeng Babi 1 ke Singapur| Errin Surabaya
Dendeng Babi| 0,5 kg Singapur|Mellawaty Shy
Brg. Merbuk 4 ekor|Malaysia| Ahmad Sari Sby
Dendeng Babi 1 kg Singapur|Gunawan Sby
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Lampiran 4. Form Certificate Karantina Hewan

Model E.7 : Surat Keterangan Muatan Hewan & Hasil Hewan

Model E.B8 : Surat Permohonan Pemeriksaan Karantina Hewan

Model E.9 : Surat Penolakan Bongkar

Model E.10 : Surat Persetujuan Bongkar

Model E.11 : Surat Perintah Masuk Karantina Hewan

Model E.12 : Surat Persetujuan Muat

Model E.13 : Surat Ijin Masuk Karantina Hewan

Model E.14 : Surat Keterangan Kesehatan Hewan

Model E.15 : Surat Ket. Kes. Bahan Asal Hewan (BAH)

Model E.16 : Surat Keterangan Kesehatan Daging

Model E.17 : Surat Keterangan Kesehatan Unggas (LN)

Model E.18 : Surat Keterangan Kesehatan Unggas (Domestik)

Model E.19 : Surat Keterangan Vaksinasi Rabies

Model E.20 : Surat Keterangan Kesehatan Hewan untuk
Anjing, Kucing dan Kera

Model E.21 : Surat Keterangan Pembebasan Karantina

Model E.22 : Laporan Realisasi Lalu Lintas Hewan & BAH

Model E.23 : Berita Acara Karantina Hewan

Model E.24 : Surat Pengantar Spesimen

Model E.12a: Surat Permohonan Ijin Masuk Karantina Hewan

Model E.13 : Surat Pemindahan Hewan-Hewan

Model E.13a: Surat Penolakan Masuk Karantina Hewan

Model E.32 : Laporan Pengeluaran dan Pemasukxan BAH

Model E.32a: Laporan Harian Petugas Karantina Hewan

Model E.32b: Laporan Pelanggaran Karantina Hewan

Model E.33 : Laporan Pengeluaran dan Pemasukan Hasil BAH

Model E.34 : Laporan Pengeluaran dan Pemasukan Hewan

Model E.35 : Laporan Pengeluaran Dan Pemasukan Ilegal BAH

Model E.38 : =. d. a. Hasil BAH

Model E.37 : Laporan Pengeluaran & Pemasukan Ilegal Hewan

Model E.38 : Laporan BAH yang Ditahan

Model E.39 : Laporan Hasil BAH vang Ditahan

Model E.41 : Laporan Hewan-Hewan Yang Diobservasi

Model E.42 : Laporan Pengiriman Material

Model E.43 : Laporan Kasus Yang Diajukan ke Pengadilan
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KATA PENGANTAR

Puji syukur yang sebesar-besarnya penulis panjatkan ke
hadirat Allah SWT, dimana hanya atas ridho dan petunjukNya -
penulis mampu melaksanakan P;aktek Kerja Lapangan (PKL) de-
ngan baik, Laporan PKL ini disusun berdasarkan kegiatan yang
dilaksanakan selama PKL mulai tanggal 1 Juli sampai dengan 26
Juli 1996 di Koperasi susu perah '"DANA MULYA'" Pacet Mojo =~
kerto,

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima
kasih yang sebanyak-banyaknya kepada berbagai pihak yang te-
lah memberikan bantuan dan dukungan, antara lain :

- Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
beserta staf

- Kepala Dinas Peternakan Kabupaten Mojokerto

- Kepala Kantor Koperasi Daerah Tingkat II Mojokerto

- Ketua dan seluruh staf pengurus koperasi susu perah
"Dana Mulya'" Pacet Mojokerto

- Bapak Drh, Ilham Suprayitno beserta seluruh Tim Para-
medis yang telah banyak membantu pelaksanaan tugas se
lama masa PKL

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak kekura

ngan sehingga penulis mengharap kritik dan saran yang memba -

‘ngun untuk menyempurnakannya. Akhirnya penulis berharap semoga

" laporan ini bermanfaat bagi semua yang memerlukannya.

Surabaya, Juli 1996

Penulis
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BAB I
PEXDAHULTUAN

Praktek Kerja Lapangan (PKL) d1 Fakultas Kedokteran -
Hewan Universitas Airlangga merupaksn salah satu rangkaian -
ko-asistensi yang wajib dilaksanakan oleh setiap Sarjana Ke
dokteran Hewan untuk memperoleh gelar Dokter Hewan, Ko;iatan
ini bertujuan untuk mempersiapkan dan memberi bekal bagli ca
lon Dokter hewan untuk menjadi Dokter Hewan yang amumpuni dan
tanggap terhadap segala permasalahan di bidang kesehatan ter
nak dan aspek-aspek yang brhubungan dengannya.

Dalam kaitannya dengan program tersebut, Fakultas Ke-
dokteran Universitas Airlangga menjalin kerjasa;a dengan ber
bagai Instansi terkalt untuk menunjang program tersebut, Sa
lah instansi tersebut adalah Koperasi Susu " DANA MULYA " -
di kecamatan Pacet kabupaten Mojokerto, Di wilayah kecama -
tan Pacet ini; sapl perah banyak dipelihara oleh penduduk se
bagal salah satu mata pencahariannya, Koperasi Susu Dana Mul
ya didirikan pada tanggal 1 desember 1980 untuk menjadi wa-
dah bagi para peternak sapi perah, khusuenya di kecamatan Pa
cet. Koperasi ini memperoleh stafus badan hukum pada tang -
gal 1 Fembruari 1982 dengan nomor 5164/BH/11/1982; dimana se
belumnya merupakan unit susu perah dari KUD Pacet,

Kegiatan PKL ini dilaksanakan mulai tanggai 1 Juli sam

pai 26 Juli 1996, Kegilatan Praktek Kz¥ja Lapangan yang di-
laksanakan diantaranya adalah terlibat secara aktif dalam ke



giatan~kegiatan penampungan dan penanganan air susu, pencega
han dan pengobatan penyakit atau masalah-masalah kesehatan -
lain; pelayanan Inseminasi Buatan serta penyediaan bahan pa
kan yang berkualitas bagli sapi perah,

Setelah pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini diharap
kan dapat menambah bekal pengetahuan dan ketrampilan untuk -
menangani berbagal kasus penyakit serta terbiasa terjun di -
tengah-tengah masyarakat dan mampu melaksanakan tugas sesuai

dengan profesi,



BAB II
PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Letak Geografis Kecamatan Pacet

Lokasi kecamatan Pacet terletak kira-kira 33 Km 4i se-

teslah selatan kota Mojokerto dengan batas-batas sebagai be-
rikut :

- sebelah utara : wilayah kecamatan Kutorejo

- sebelah selatan : wilayah kecamatan Gunung Welirang

- gsebelah timur wilayah kecamatan Trawas

= sebelah barat ¢ wilayah kecamatan Gondang

Luas kecamatan Pacet sekitar 93,4 Kn® yang terdiri dari da-
taran rendah 31;1 Kn® dan dataran tinggi 62,3 Kma. Secara -
Geografis kecamatan Pacet merupakan daerah pegunungan atau
dataran tinggi; ketinggian tanah di sebelah selatan rata-ra
ta 600 m dan sebelah utara 300 m diatas permukaan laut. Ke
adaan yang demikian ini menunjang keberadaan peternakan sa
Pl perah yang bibit unggulnya bersal dari daerah yang mempu-
- nyal empat musim, selain iklimnya menguntungkam, tanahnya su
bur juga memungkinkan lahan-lahan sempit di tepl jalan mau -
Pun di tepi sawah untuk ditumbuhi rumput sebagai pakan sap -
perah tersebut, Peterbakan lain yang juga menonjol di daerah
ind adalah peternakan ayam broiler dam sapi potong.

Koperasi Susu Perah " DANA MULYA"

SeJarah perkembangan Koperasi susu ini dimulai dari da
tangnya sapi perah Bantuan Presiddn (BANPRES) di wilayah Pa



cet pada bulan Agustus 1980 sebanyak 50 ekor, Koperasi susu
ini merupakan suatu wadah bagl peternak sapl perah, khusus -
nya di wilayah kecamatan Pacet,

Berbagai kegiatan yang dilaksanakan di koperasi ini an
tara lain :

- penampungan dan ponasaran(ponjualan gusu

- penyaluran makanan ternak, obat-obatan.dan peralatan

peternakan

- mendirikan kandang penampungan yang berguna untuk ka

rantina sapi perah

- pembesaran pedet _

Dalam hal peningkatan produksi, koperasi susu perah Da
na Mulya melakukan usaha-usaha yang menunjang pengembangan -
bidang sapi perah; seperti :

.= pelayanan kesehatan ternak

- penyaluran kredit sapl perah dari pemerintah (Ban -
pres) dan dari koperasi (Krekop) kepada anggota peter

nak,
- kerjasama dengan perhutani untuk memperluas lahan
- penyediaan dana kesejahteraan bagi anggota koperasi-
dengan adanya unit simpan pinjam
Koperasl ini menampung susu dari dua puluh desa yang -
terbagi menjadi beberapa pos penampungan, selain itu kopera
si ini juga menerima susu dari koperasi-koperasi di sekitar-
Pacet yaitu dari Dinoyo, Trgvulan dan Mojoagung.



Sebagaimana layaknya badan usaha lain untuk mencapai tu
juannya dibentuklah kepengurusan yang merupakan hasil rapat -
anggota setiap tiga tahun sekall, Struktur organisasi kopera
81 susu perah: Dana Mulya dapat dilihat pada bajan berikut :

’

R.A.T
PEMBINA PENGURUS _lBADAN USAHA
- Muspika - Ketua : FX, Ismunir|
- Kandepkop - Sekretaris : Wardoyo
-« Dispet - Bendahara : SOQkip
- Pen, Unum : Husein

MANAGER
Drh, Ilham Suprayitno

Soemari

T
Staf T.U.

K.A. TATA USAEA]

I | I I
PROSESING| | PRODUKSI| | LOGISTIK| | MARKETING

TEEKNIK

Irianto Raohan Soehardi| | M, Agus M, All

Bagan 1, Struktur Organisasd Kopsrasi Susu Perah "Dana Mulya"
Pacet, Mojokerto,




Perkembangan Populasi Sapi Perak

Peternakan sapi perah di Pacet mulai diusahakan secara-
intensif sejak adanya Bantuan Presiden (BANPRES) pada tahun -
1980 mebanyak 50 ekor, Dengan didirikapnya Koperasi Susu Pe-
rah "Dana Mulya" sejak akhir tahun 1980, diharapkan dapat 1le
bih memacu usaka sapi perah yang telah ada, walaupun sebaglan
besar masih dip elihara masyarakat secara tradisional.

Dalam rangka meningkatkan produksi air susu yang ada ma
ka dilakukan fsaha pengembangan dan penambahan sapi perah me-
lalui kredit koperasi, Bantuan kredit sapi perah tersetmt di
lakukan secara bertahap seperti tertera pada tabel 1,

Tabel 1, Bantuan Kredit SapinPerah untuk Koperasi Susu Perah
"Dana Mulya" Pacet,

No | . Krekop Tahap Jumlals (ekor) | Keterangan
1 APBD 11 ex Grati

2 BANPRES 50 Australia
3 BRI I 50 Australia
4 BRI II 100 New Zealand
5 BRX III 100 New Zealand
6 | BRI v 200 Australia
7 BRI v 250 New Zealand
8 BUKOPIN. . 265 ex USA

9 BRY VI 177 New Zealand
10 BRI 210 Australia
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Penampungan dan Distribusi Air Susu

Penanpungan air susu dilakukan oleh Koperasi Susu Perah
"Dana Mulya" sebanyak dua kali dalem sehari, yaitu pagl pukul
05.30 sampai 07.30 WIR serta sore pukul 15.00 sampal 17.0Q -~
WIB, Sebelum diterima oleh koperasi, susu yang berasal dari
peternak harus melalui serangkaian uji untuk mengetahui kuali
tas air susu torsebut; misalnya alkohol, uji berat jenis dan
uji lemak, Kemudian susu ditimbang beratnya dalam satuan Kg
dan kemudian ditampung dalam tangki pendingin (cooling unit)
Sebelum didistribusikan.ke.PT. Nestle, Pasuruan di mana sejak
tanggal 1 Agustus 1885 Koperasi Susu Perah 'Dana Mulya" sudah
menerima kontrak dari perusahaan pengolahan susu tersebut,

Persyaratan yang harus dipenuhi ag:ur susu dapat diteri.
ma Nestle adalgh air susu harus dalam keadaan segar dan murni
total solid 11,2% dan dikirim dalam keadaan dingin (4°C) ser-
ta memenuhi syarat higienis, Oleh karena itu pihak koperasl =
perlu mengadakan pemeriksaan air susu pada saat penyetoran

antara lain :

- Uji organoleptik, yang meliputi uji rasa, bau, warna,
dan konsistensi,

- Uji alkohol, dengan alat iolute tester dan alkohol ?5;
3% ; susu pecah ditolak,

- UJi berat Jenis, dengan alat laktodensimeter; Eusa yg
diterima adalah susu yang menunjukkan angka 23-27, di-
bawah 23 ditolak., Jika lebih dari 27 diragukan dan di-
periksa lebih lanjut di laboratorium,

- Uji kadar lemak ( dilakukan setiap 10 hari), caranya:



sampel diambil 10 ml(pagil hari) dan 4 ml (sore hari)

:darl penyetoran susu tiap hari tiap ekor sapl perah

yang kemudian disimpan dalam botol khusus, setelah 10

hari diadakan pengujlan kadar lemak. Sedangkan air su-
su yang berasal dari koperasi di sekitar wilayah kerja
"Dana Mulya'" dilakukan pengujian kadar lemak hari itu

Juga, .

Susu yang dikirim ke PT, Nestle harus memenuhi standart

mutu sebagal berikut :

1.

2e
3.
by
5.
6.
7.
8.
9.

10,
11.

12,
13.
1y,
15.

Uji Organoleptik : warna putih kekuningan, bau spesil
fik (khas air susu), rasa sedikit manis dan gurih.
Uji alkohol 75,3% : negatif

Kadar lemak : minimal 2;80 % (standart 3,30%).

Berat jenis : 1,025 (temperatur 27,5 °C).

Derajat keasaman : 4,5 - 7° SH
Reduktase : minimall 1 jam,

UJi titik bekuw : -0,56° C.

Ujl didih : tidak terjadi koagulasi.

—

UJi pemalsuan : negatif terhadap pemalsuan gula, gas
ram, amilum, karbonat dan air kapur.
Pengiriman ke PP, FSI temperatur maks 7°C.

Transfer tank tersegel pada waktu pengiriman susu ke
PT, FSI,

Susu tidak diberi bahan pengawet,
Kandungan SNF : 7,9%

Kandungan Total Solid 11,2 %
Kandungan protein 3,0%



/

Pelayanan Inseminasi Buatan dan Kesehatan Hewun

Program pelayanan Inseminasi Buatan dan kesehatan hewan
merupakan ujung tombak dari keberhasilan produksi susu sapl -
perah, Program tersebut dilaksanakan oleh bagian produksi -
yang memiliki tiga orang paramedis dengan wilayah kerja berbe
da dan bertanggung Jawab atas keberhasilan kawin suntik dan -
kesehatan sapl pwrah milik pe?ernak.

‘Untuk mendukung keberhasilan kawin suntik dan kesehatan
hewan, pihak‘koperaai menyediakan tiga magam blonko yang dibe
dakan dalam tiga warna. Blanko warna oranye untuk laporan sa-
Pl yang minta kawin; warna kuning untuk laporan sa ppi sakit ,
dan warna biru untuk sapi yang baru melahtrkan,

Petugas Inseminator (paramedis) akmm memberikan pelaya
nan kawin suntik atau sapi sakit bila ada peternak yang mela~
por. Bila dilakukan kawin suntik (IB) maka tiga bulan kemudi
an dilakukan pemeriksaan kebuntingan (PXKB), Apabilam sapi ter
sebut bunting maka dilakukan rekording kemudian ditentukan -
perkiraan tanggal dan éulan kolahi;annya dengan menggunakan -

. kartu kebuntingan (Gestation Card), tetapi bila tida$ bunting

Baka dilakukan kawin ulang pada saat sapi birahi lagi,
Pelayanan kesehatan ternak selain dilakukan secara insi
ddntil yaitu yila ada laporan dari peternak juga dilakukan se
cara periodik, misalnya program pencegahan penyakit cacing -
(Helminthiasis) yang dilakukan setiap 6 bulan sekald,
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Penyediaan Makanan Ternak (Konsentrat, Minmeral Mix)

Tugas atau fungsi bagian logistik koperasl susu perah a-
dalah

1. Melayani kebutuhan para anggota
2. Menyediakan obat-obatan dan peralajan penampungan air susu
3. Menyediaskan pakan ternak berupa bahan pakan.

Konsentrat merupakan sa}ah satu jenis pakan ternak yang
sangat penting bagi ternak agar dapat tumbuh dan berproduksi-
dengan baik; begitu pula konsentrat sangat penting bagi sapi
agar dapat menghasilkan air susu secara optimal, Pakan jenis -
ini harganya relatif mahal untuk peternak tradisional, Menyada
ri kondisi ekonomi peternak maka koperasi "Dana MUlya" mengedi
akan konsentrat hasil formukasi sendiri dengan nama Buper
DM,

Bermodalkan dua unit mesin pencampur pakan (Mixer) ban
tuan presiden tahun 1987, koperasi susu perah Pana Mulya mam-
vru memproduksi 50 sak konsentrat atau 2,5 ton perhari, Pember
rian kobsentrat disesuaikan dengan kebutuhan sapl yang buntimg
. atau laktasi, Pembayaran terhadap jumlah konsentrat yang digu
nakan dilakukan dengan mengurangi penerimaan peternak dari ha
81)l susu yang disetorkan., Dosis pemberian Konsentrat super -
DM dapat dilihat pada tabel 2,

Selain menyediakan konsentrat super DM, koperasi juga me
ngeluarkan sendiri mineral tambahan ddrgan nama mineral Mix -

(Lactamic), sebab kebutuhan mineral juga penting untuk menun -
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Jang kelangsungan produksi susu dan mencegah penyakit akibat
kekurangan mineral seperti milk fever (Hipocalcemia) dan se

bagainya, formula dan komposisi mineral mix dapat dilihat pa-~

lampiran,

Tabel 2. Dosis Pemberian Konsentrat Super DM

SUPER DM (Kg) Produksi susu (later)

1 2,5 -3

2 3 -6

3 7?7 -9

L 10 - 11
5 12;5 - 14
6 14 - 15
7 15 - 16
8 17 - 18
9 19 - 20




BAB | IIX
HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Selama pelaksanaan Praktek Krja Lapangan (PKL) di Kope
rasi susu perah "DANA MULYA" PACET Mojokerto yang dimu -
lai tanggal 1 Juli sampal dengan 26 Juli 1996, terdapat Dbebe
rapa macam kasus yang ditemui seperti tercantum pada tabel 3
berikut :

Tabel 3, Kasus-kasus yang ditemul di Lapangan

Tanggal Jenils Kasus Jumlah
1 - -
) 2 - -
3 Ins, Buatan 1
PKB 2
L Ins, Buatan 2
Post. Partus 1

Ins, Buatan

o

Post, Partus
? - L

Hypocalcemia
Ins, Buatan

Anoreksia

i i

9 Post. Partus
Tympani 1

12



lanjutan tabel 3,

15

Tanggal

Jendis

Kasus

Jumlah

9

10

11

12

15

16

17

Enteritis

Ins, Buatan

Kontrol Indigesti

Ins, Buatan

Kontrol Indigesti

Ing, Buatan
Enteritis
Pneumonia
Post partus
Ins. Buatan
Enteritis
Enteritis
Indigesti
Pokt Partus
Diare

Sarat Rumen
Ins, Buatan
PKB

Ins, Buatan
Indigesti
Mengambil sa
Kontrol Mast

Ins. Buatan
Post. Partus

(PO & Perah)

mpel darah
itis

O S I o o ¥ S VT I ™ I VR Sy VR

v
o

HoH




lanjutan Tabel 3

14

Tanggal

Jendis Kasus

Jumlah

18

19
20

21
22

23

Seksing sapi Import

(Dx : Pneumonia)
Ins, Buatan

Ins, Buatan

PKB

Tympani

Sarat Rumen

Post, Partus

Kontrol (Susp. Pneumonia)
Ins, Buatan

Enteritis (Susp., Distoma-

tosis)
Post, Partus

Anoreksia

Ins., Buatan

PKB

Indigesti

Sus p, Pneumonia
Anoreksia
Enteritis
Distokia

N

11

W M

H H N O 0N M
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Lanjutan Tabel 3

Tanggal - Jenis Xasus Jumlah

24 Ins, Buatan 1
Enteritis 2

25 Ins, Buatan b
Enteritis 1

26 Ins, Buatan - Sapi Potong 1
~ 3api Perah 4

Enteritis 1
1

Post Partus




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN -

Manfaat koperasi susu perah ﬁDANA MULYA" sangat besar-
bagl para peternak sapi khususnya dan bagl masyarakat sekitar
koperasi pada umumnya, Diantara manfaat tersebut antara lain
adalah berupa kemudahan bagl peternak untuk memasarkan hasil
susunya, pelayanan kesehatan yang cukup memadal, pelayanan in
aeminasi buatan, kredit koperasi, simpan pinjam serta pemenu-
han pakan terhak berupa konsentrat dan mineral serta obat - o
batan.

Beberapa kasus yang cukup sering ditemui di lapangan a-
dalah kasus Indigesti dan Enteritis, Hal ini terjadi karena-
masih kurangnya pengetahuan peternak.tentang managemen pakan,
sanltasi kandang serta ku#angnya perhatian peternak terhadap
ternak yang dipelibaranya,

Beraneka ragamnya hal-hal baru yang ditemul selama PKL
‘ baik itu di koperasi dgn lapangan sangat bermanfaat bagl sar-
jana Kedokteran Hewan yang sedang PKL dalam menambah pengeta

huan, pengalaman dan ketrampilan,

SARAN

——

Untuk lebih meningkatkan efektifitas dan produktifitas
peternakan sapi perah di wilayah kerja koperaal susu perah -

"Dana Mulya', maka perlm diadakan tindakan-tindakan antara -
lain :

16




1,

2e

3
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Menambah pengetahuan peternak tentang managemen pemelihara
an sapi perah.

Meningkatkan kesadaran peternak akan potensi sapli perah se
bagai mata pencaharian yang dapat diandalkan,

Pada musim kemarau dimana Hijauan Makanan Ternak (HMT) pe
nyediaannya berkurang, paramedis perlu memberikan kontrol

dan pengarahan terhadap peternak tentang pola pakan ternak
Yyang balk sehingga kasus-kasus seperti indigesti ataupun -
enteritis dapat ditekan serendah mungkin,




Lampiran 1, Data

Kelahiran Tahun 1996,

18

No. Bulan Jantan (ekor) | Betina (ekor) | Jumlah{Ekor)
1 Januari 10 17 27
2 Pebruari 9 17 26
3 Maret 17 14 31
4 | aprid 15 16 31
5 Mei 16 11 27
6 Juni 13 17 30




Lampiran 2.

Populagi Sapi Perah Bulan Mei 1996.

Jumlah

(ekor)

984

-

19

Pedet Betina

Pedet Jantan Dara Induk Sapi
112 129 235 508
Bunting | |TDK Bunting
84 151
i -—J—-‘ l
Kering Laktasi
Kandang 421
87

|

Tidak bunting

8
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KOPERAS]I SUSU PERAH
" DANA MULYA "
PACET MOJOKERTO

'LAPORAN SAPI KAWIN

Nama Peternak

Alamat Peternak :

Nomor Telinga
- Birahi Mulai
Jam

....................................................................................
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KOPERASI SUSU PERAH
v pDANA MULYA "
PACET MOJOKERTO

LAPORAN SAPl SAKIT

Nama Peternak

Alamat Petemak

Nomor Telinga
Gejala — gejala

....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
-.-...--...-..-..-----...--.-...--...--.....-....----.-- ............................
....................................................................................
....................................................................................

....................................................................................

Pelapor
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Blangko Laporan Sapi Melahirkan,

Lampitan 5,
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Lampiran 6. Formula dan Komposisi Konsentrat SUPER DM

Formula konsentrat Super DM

Asumsi :
Wheat Polar 1 25 %
Bekatul : 30 %
Tepung Ikan : 2%
Bungkil Kopra : 20%
Tepung Jagung : 20 %
NPN s 1%
NaCl : 1%
Lacta Wonder : 1%
Total : 100 %

Komposisi H _
Protein : 17,6 %
Lemak : 7,1 %
Serat Kasar P 9,3 %
Abu : 8,7 %
Air t 9,1 %
BETN 2 57,3 %




Lampiran 7., Formula dan Komposisi Mineral mix (Lactamic)

Formula mineral Mix (Lactamic)

Asumsi :
Lacta Wonder : 60 %
Tepung tulang : 20 %
Ca, PO, : 10%
Cattle Mix : 10 %
Total : 100 %
Komposisi : ‘
Kalsium : 289_ gram
Phospor : 78,8 granm
Natrium : 2,5 gram
Clorida : 0?1 gram
Kalium : 0,8 gram
Yodium : 4,55 gram
Magnesium :{ 62,2 gram
Tembaga : 0;98 granm
Mangaan : 3 gram
Kobalt : 13,8 gram
Besi : 9;3- gram
Seng : 0;5 granm
Belerang : 6;4 gram
Vitamin A : 100,000 IU



Vitamin D3
Vitamin E
Antioksidan

10,000 1IU
145 1IU
90 1IU

25



Laporsan

PRAKTEK KERJA 1AFANGAN DI KMEERASL
UMIT DESA "DADL JAYAM KnCAMATAN
FUReVLADL  saib. FASURUAN

ULEH 3

DIDIK BUR AHSANI (06901 1683)
HENY WIDYAWATI (063041697)
MUK SUNARIN (069011630)

FAKULTAS KEDOKTKRAN HEWAN
UNMIVARSITAS AIRIANGGA
SURABAY A

13396




UCAPAN’ TERIMA KASIH

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpah-
kan rahmat dan berkatNya sehingga penulis dapat menyelesai
kan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan mulai
tanggal 22 April sampail dengan 18 Mei 1996 di Koperasi Unit
Desa "Dadl Jaya" Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan,

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan ini tidaklah mungkin
skan terlaksana dengan baik tanpa adanya bantuan dari se-
mua pihak baik secara langsung mauoun tidak langsung, Oleh
karena itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucap-
an terima kasih , kepada yang terhormat ;

1. Bapak Prof. DR. H. Rochiman Sasmita, M.S¢ selaku Dekan
Fakultas Kedoktersn Hewan Universitas Airlangga.

2. Bapak Kepala Cabang Dinas Peternakan Kabupaten Pasuruan,

, Bapak Kepala Cabang Dinas Peternakan Wilayah Kecamatan

Purwodadi,

4. Bapak Samijono selaku Ketua Koperasi Unit Desa "Dadi
Jaya" Purwodadi Kabupaten Pasuruan,

5. Bapak Basuki Sunarjanto, drh, selaku manager koperasi
merangkap pembimbing, serta para petugas paramedis dan
inseminator,

6, Semua pihak yang membantu Praktek KerJja Lapangan vang

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu di sini,



Penulis menyadari bahwa laporan ini masih Jjauh dari
kesempurnaan, saran dan kritik yang bersifat membangun sa-

ngat penulis harapkan,

Purwodadi, Mei 1996

Permulis



BAR T
PENDAHULUAN

Praktek Kerja Lapangan merupakan bagian dari program
ko-asistensi yang harus ditempuh mahasiswa Fakultas Kedok-
teran Hewan Universitas Airlangga untuk meraih gelar Dok -
ter Hewan, Kegiatan ini untuk meningkatkan ketrampilan di
lapangan dengan menerapakan ilmu-ilmu baru yang selama ini
belum diperoleh di banghu kulish , Di pihak lain , peter -
nark diharapkan dapat meningkatkan produksi susu dan meme-
lihara kesehatan ternak.

Salah satu lokasi Praktek Kerja Lapangan adalsh Kope-
rasi Unit Desa "Dadi Jaya" Purwodadl ,Pasuruan yang wila -
yah kerJanya meliputi seluruh kecamatan Purwodadi yang ter
diri dari 13 desa yaitu: Dawuhan Sengon, Gerbo, Lebakrejo,
Tambaksari, Semut, Sentul, Capang, Cowek, Purwodadi, Jati-
sari, Purwodadi, Gajahrejo, Parerejo. Pelaksanaannya  di-
mulai tanggal 22 April 1996 sampal dengan 18 Mei 1996,

Peranan KUD "Dadi Jaya" terutama sebagai penampungan
air susu dan terutame membantu dalam bidang pemasarannya,’
sehingga Koperasi merasa perlu mengadakan usaha-usaha da-
lam meningkatkan produksi air susu. Adapun usaha yang di--
lakukan adalah pelayanan kesehatan hewan vang diharapkan

dapat menekan persentase keJadian-kejadian penyakit, pem-



berian penyuluhan secara langsung kepada peternak tentang
usaha-usaha meningkatkan mutu dan produksi air susu., Se=-
lain itu Jjuga diusahakan pengadaan bibit unggul untuk me-
ningkatkan mutu genetik dengan melalui Inseminasi Buatan
(IB) serta pemeriksaan kebuntingan .

Akhirnya serangkaian kegiatan PKL ini diharapkan da-
pat menambah bekal mahasiswa sehingga nantinya dapat men-

Jadi dokter hewan yang mampu bertanggung Jawab.




BAB IT
KOPERASI UNIT DESA “DADI JAYA®

Sejarah Singkat Koperasi
Koperasi Unit Desa (KUD) "Dadi Jaya" Purwodadi, Kabu-

paten Pasuruan semula berbentuk Badan Usaha Unit Desa (BU-
UD) yang didirikan pada tanggal 27 Oktober 1973, Setelah
berjalan selama 6 tahun, BUUD ini berubah menjadi KUD "Da-
di Jaya" pada tanggal 17 April 1980 dan berbadan hukum no.
4450/BH/11 /1980,

Karena perkembangan KUD yang cukup baik dan memenuhi
syarat-sayrat pencapaian KUD Mandiri, maka pada tanggal 7
Maret 1990 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Koperasi No.
224/KPTS/M/1990, KUD "Dadi Jaya' menjadi KUD Mandiri, Pada
talun 1993 KUD %"Dadi Jaya" masuk dalam klasifikasi "A" (sa

ngat mantap) dengan tingkat pencapaian 9%,

Monografi Wilavyah

Wilayah kerja XUD "Dadi Jaya" Purwodadi terdiri dari
dataran rendsh (10%) dan dataran tinggi (90%) dengan keti-
nngian 350 - 850 meter di atas permukaan laut. Sedangkan
wilayahnys dibatasi sebagai berikut :

Sebelah Utara : Xecamatan Purwosari

Sebelsah Timur + Kecamatan Tutur




Sebelah Selatan : Kecamatan Lawang

Sebelah Barat :+ Kecamatan Sukorejo

Wilayah kerJja KUD "Dadi Jaya" meliputi kecamatan Pur-
wodadi yang terdiri dari 13 Desa dengan luas wilaysh 7.544.

137 hektar, Desa-desa di Kecamatan Purwodadi adalah :

- Dawuhan Sengon - Semut

- Gerbo ~ Gajahrejo
- Lebakrejo - Parerejo

- Cowek - Sentul

- Purwodadi ~ Tambaksari
- Pucangsari ~ Jatisari

- Capang

Ikiim

Curah hujan rata-rata 1,830 mm pertahun, kelembaban

84% dan suhu 24 - 34° celsius.

Personalia

- Pengurus 5 orang
~ Pengawas 3 orang
- Manager 1 orang
- Karyawan tetap 51 orang

- Kelemnok Anggota 821 orang di Desa Dawuhan Sengon

1,117 orang di Desa Gerbo




585 orang di Desa LebakreJo
397 orang di Desa Cowek
300 orang di Desa Purwodadi
266 orang di Desa Pucangsari
300 orang di Desa Capang |
52 orang di Desa Semut

L4 orang di Desa Gajahrejo
156 orang di Desa Parerejo
158 orang di Desa Sentul

74 orang di Desa Tambaksari

76 orang di Desa Jatisari

- Kelompok dan Usaha Binaan

Sapi perah 50 orang
Pangan 18 orang
Perkebunan 3 orang
Unit Binaan 7 unit (simpan pinjam dan ke-

rajinan kayu).

Linglup Usaha
a. Unit Usaha Sapi Perah

Untuk unit usahea ini bila dibandingkan dengan unit yang
lain tampaK paling maJju, sehingga tidak mustahil kebutu
han organisasi dait~ dapat terpenuhii dari hasil susu ter
sebut. Produksi rata-rata 9200 liter tiap hari,

b, Unit Usaha Perigadaan Pangan



d.

o
[N ]

‘' Unit Usaha Saprodi

Usaha ini meningkatkan pelayanan kredit obat-obstan ki-
mia dan pupuk agar para petanl depat meningkatkan pro -
duksinya,
Unit Usaha Kredit Usaha Tani
Usaha ini erat kaitannya dengan program peningkatan pro
duksi pertanian tanaman pangan yang digalakkan dengan
adanya Kredit Usaha Tani (XUT) Supra Insus,
Unit Usaha Simpan Pinjam
Usaha yang dikelola oleh KUD ini adalah simpan pinjam
Karya Wanita. Unit simpan pinjam ini didirikan oleh per
kumpulan ibu-ibu koperasi yang diberi nama Estu Rahayu,
Unit Ugaha Tebu Rakyat Intensifikasi
Dalam pelaksanannya, TRI dikoordinir oleh petugas AC Ke
dawung. Realiéasinya perbentuk Natura dan Tema berupa:
- Uang BEN
Atas dasar Kepres No, 11/1978 kemudian diberi mo
dal kerja berupa kredit sebagai usaha peningkat-
an karya-karya ibu PKK sendiri
- Pupuk dan biaya garap
- Paket kredit/hektar
Unit Usaha Konsumsi
Melalui Unit Ussha ini KUD melayani kebutuhan angzgota

berupa beras dan gula pasir.




- Beras diusahakan oleh KUD bekerja sama dengan penggl-
lingan bers di wilayah kerJja KUD "Dadi Jaya",
- Penyediaan gula pasir diperoleh dari pabrik gula Keda-
wung Pasuruan dan pabrik gula Candi Sidoarjo.
Sedangkan pembayarannya diangsur melalui pemotongan hasil
pendapatan susu yang disesuaikan dengan hasil masing-ma-
sing peternak,
h,Unit Usaha Penarikan Rekening Listrik

Unit Usaha ini mulai dilaksanakan sejak bulan Juli 1989
dengan adanya surat perjanjian atau kontrzk kerja antara
pihak KUD dengan Peruszhaan Umum Listrik Negara (PIN) de
ngan nomer 008,PJ/837/1990/M tanggal 20 Desember 1990 ,
KUD "Dadi Jaya" Purwodadi diberi wewenang untuk melakss-
nakan program yang disebut Pola Satu Plus, yaitu:

1. Pembacaan Meter

2, Penarikan rekening listrik

3. Pemeliharaan Jaringan

4. Penanganan gangguan listrik
Sampai 5aat ini pelanggan berjumlah 3,230 orang yang me-
liputi 9 Desa di wilayah Kecamatan Purwodadi.

i.,Unit Usaha Penarikan Turan Televisi

Untuk melaksanakan tugas dari Unit Usaha ini, KUD menu -
gaskan 2 orang kelektor yang telah disetujui oleh Yaya -

san TVRI Propinsi Jawa Timur untuk menarik iuran televi-



I

Je

si pada 13 desa di wilayah Kecamatan Purwodadi. Petugas
tersebut telah disahkan oleh yayasan TVRI sejak  bulan
Agustus 1992 dengan ketentuan Jasa/FEE dari unit ini a-
dalah 9% dari iuran yang tertagih dari pelanggan TVRI.

Unit Usaha KCK

Unit usaha ini dimulai tahun 1983 yang mengalami perkem
bangan yang cukup baik sampai tahun 1952 telah mencapai
modal sebesar Rp. 1000.000,00 dengan Jumlah nasabah 136

pelanggan yang mengalami perputaran modal sebesar Rp.

1.632.,615,00.



BAB III
KBNCAiva AERJA DAN RENCANA ANGGARAN
PENDAEATAN DAN BELANJA TAHUN 4996

FENDAHULUAN
sebagaimana. diketahui dalam rangka pembangunan eko
nomi nasional, kedudukan KUD sebagal wakana penghimpun -
potenal ekonomi masyarakat pedesaan perlu diperjuat dan
dimantapkan dengan dasar Undang-undang N¢ : 25/1992 ten
tang perkoperasian sebagai pengganti pndang=-undang No. 12
/1967.
yntuk mewnjudkan masyarakat yang maju, adil dan -
makmur berdasarkan pancasila. dan yyD 1945, KUD ®DADI J4
yan ikut bertanggung jawab atas Keberhasilan tujuan ter
sebut diatas, maka disusun Rencans. Kerja dan Anggaran -
pendapatan dan Belanja: tahun 1995 sebagai berikut :
I. DASAR = DASAR
1. Umdang-undang Ne. 25 1992 pasal 3 sud (d).
2. Anggaran pasar KUD Dadi Jaya Bad VII pasal 10 subd
(cle
3. Anggaran Rumah Tanggs. KUD Dadi Jaya Bab IX pasal
27
4. Inpres Ne. 4 tahun 1984 tentang pPembinaan dan  pe

ngembangan KUGDe




II. BIDANG ORGANISASI
T sfﬁuktur,rengurus
Berdasarkan snggersn Dasar KUD Dadi Jaya Bab VIII pa~
sal 15 ayat (7). |
&, Pengurus KUDp terdiri dari -
- Ketua.
- Sekretaris
= Bendaharsa
b. Pengurus Pleno terdiri dari -:
- Ketua

- wWakil Ketusa

sekretaris I

sekretaris 11

- Bendahara

4. Struktur (Qrganisasi

RAPAT AKGGUTA

EPE FEMBINA
EENGURUS BP |
MANAGER
HaGIAN BaGLaN GAGIAN BAG LAN. BAGIAN
FRVDUKSI  PEKREUITAN FEMASAKAN KEUANGAN UMUK

UHIT - UNIT Usand

ANGGUTIT A MASITARAKAT



3.

4

5.

7.

8.

Dalam melaksanaksn tugasn pengurus dapat mengambil ke
bijaksanaan berdasarkan keputusan répat penguxrug yang
selanjutnya akan dipertanggungjawabkan dalam rapat -

anggota.
Melaksanakan pegpbentukan perwakilan anggota sesuai =~

dengan Anggara. Dasar Bab VI pasal 9 ayat (3).
Mengadakan peneiitian kembali tentang keanggotaan -
(Anggaran Dasar BAb VI pasal 6).

Mengadakan calon pengelola/manajer yang selanjutnya. -
diminta persetujuan dalam rapat anggota (pasal 32 a-
yat 1~2 yndang-undang No. 25/1992).

Mengangkat karyawan sesual dengan kebutuhan dan diuta
wakan dari wilayah kerja KUD.

Mengadakan pemilihan pengurus untuk masa bakti 1994 -

1998.

III. bBiuaNG ADMINISERASL
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4.

Mengadakan her regiatrasi anggota secara bexrtahap.
Menyempurnakan kartu tanda anggota sesual dengan daf-
tar anggota yang telah dipexrbabarui,

Melengkapi administrasi JPKM dan mengatur tatalaksana
nya beskerjasama dengan Dinas Kesehatan Xecametan.
Menerbitkan kontrak kerja bagi asemua karyawan terhi. -

tung mulai tanggal 1 Januari 1995.




5. Mensertifikatkan tanah~-tanah milik KUD sesuai peratu-
ran yang berlaku. _
6. Menyempurnakan administrasi keuangan dengan sistem a-

kutansi.

IV. BIDANG KEGIATAN
1. Menyelenggarakan Rapat asnggota. Tahunan (RAT) tabun -
buku 1994 dalam bulan Januari 1995.
Dalam RAT tersebut dilaksanakan pemilihan pengurus un
tuk masa b;kti 19924/1998 (sesuai dengan ART Bab V pa-
sal 12 ayat (2).
2. Menyelenggarakan rapat-rapat sebagai berikut ;
- Pengurus harian 1 bulan sekali.
- Pengurus Pleno 3 bulan sekali.
- Rapat Gabungan 4 bulan sekali.
- Rapat Pembinean EKetua Kelampok sekurang-kKuranguya -
2 bulen sekali.
- Rapat Pemhinaan Karyawan seku:ang-kurangnya 1. bu-
lan sekali.
- Rapat Pembinaan pnggota sekurang-icurangnyas 4 bulan
sekali.
3. Mengadakai Rapat Anggota Biasa membahas Rencana Kerja
dan Anggaran Pendapatan dan Belanja. tahun buku. 4996

sebulan sebelum tutup buku 1995.
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Mengikuti rapat-rapat pembinaan dan kdordinasi de~
ngan pemerintahk dan instansi terkaiti

Mengadakan kegiatan lomba-lomba. dan gerakan sosial da
lam peringatan hari ulang tahun koperasi dan hari.
besar nasicnal.

Melanjutkan pelaksanaan program 1994 yang telum dan =~
sedangldilaksanakan.

Mengadakan kerjasama dengan pemerintah dan instansi -
terkait dalam pelayanan anggota bidang sogsial, keseha
tan dan sebagainya.

Mengadakan pembagian SHU 1995 kepada anggota.
Memberikan santunan kematian bagi anggota sapi perah-
sebesar Rp. 75.000 sedangkan bagi istri/suami, anak
(2 orang) sebesar Rp. 50.000.

BIDANG KEUANGAN

Méngadakén penerbitan jalur pemasukan dan pengeluaran
kauangan dengan sistem sirikulaai,

Mengadakan penerbitan pengeluaran biasys masing-masing
vnit usaha sesuai dengar anggaran yang ditetapkan,
pntuk keperluan kerja, diusahakan :

a. Meningkatkan pemasukan dane dari simpanan anggoia.

b. Mengajukan kredit modal kerja kepada kreditux.
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c. Mengadakan kerjasama dengan pihak Kup/koperasi la.
in yang syakl. -

Mengadakan penertiban pengéunaan:biaya operasional de

ngan kepentingan tugas yang diberikan.

Menertibkan tatalaksana pembelian barang, alat  per=

lengkapan, suku cadang, obat-obatan dan inventaris =~

lainnya.

Memberikan pelayanan pinjaman keuangan diutamakan ke-

pada anggota peternak sapi perah yang aktif melalui-

jalur yang ditentukan.

Mengadakan penyisinan dana JPKM sebesar Rp. 2/liter -

susu anggota sapi perah,

Memberikan bantuan biaya pengobatan kepada anggota -

JPKM Yyang berobat di luar puskesmas maksimal Rp. 50.

000 dengan bukti transaksi dari dokter atau rumah -

sakit yang be.sangkutan.

9. Memberikan jasa simpanan manasuka anggota rata-rata:

. »12% Ppertanun.

1C. Mamberikan uang makan untuk satpem sebesar Rp.15.000

perbulan per orang.

11. Guna meningkatkan gairaa kerja karyawan, perlu ada

penyesuaian gaji dan tunjangan lain secara adil dan

bextahap.




12. Memberikan tunjangan kepada karyawan yang menduduki-

kepala ©pagian yang besar kecilnya ditentukan kemu-
dian.
/
13. Memberikan uang makan Kepada petugas yang bekerja ha
ri minggu dan hari libux/besar nasional Rp. 1. 500
per orang per hari tanpa uang lembur, diterimakan =

bersama gaji tiap bulan,

VI, blLANG USAHA
Usaha~usaha yang dikelola KUD Dadi Jaya dapat dikelom =~
pokkan sebagai berikut :
1. Unit ysaha pemeliharaan Sapi Perah
a., pemeliharaan sapi kredit dan lokal.
b. Penampungan dan penyetoran susu segar Ke pabrik.
2. Unit pelayanan Abggota
8. Simpan pinjam. -
b. Penyaluran konsumsi beras, gula dll,
c. Penyaluran Makanan Ternak.
3. Unit program pemerintah
a. rPenyaluran pupuk aan obat-obatan,
b. Pengadaaan pangan,
¢. Tebu Rakyat Intensifikasi.

d. Kredit ysaha gapi.




4. Unit Kerjasama

a. Penarikan juran listrik (PLN) pola 1 plus.

©. Penarikan Juran Tedevisi,

¢c. Penyaluran Bahan Bakar, PpPelumas Pertamina,

ViI.

DIDANG PreibAiGUNAN

1. Membangun tempat penampungan susu di Pucangsari.

2. Merehabilitasi tempat penampungan susu

a.
b.
C.
d.

Se

VII1I.

Gedung Cooling yUnit di Purwodadi

Rumah Penampungan di Ggerbé

Rumah Penampungan di gowek

Tempat Cipro di Kejoren, Sridomo dan Xarangaryar
Rehabilitasi rumah KuUD di ILebakrejo dan Rejipasang

BlUAG FoswLilladN LAN FolATIHAN

1. yntuk meningkKatkan prestasi kerja mengikutsertakan pe

ngurus, Karyawan dan Anggota dalam pendidikan dan pe

latiban yang diadakan oleh pemexrintah.

2. Meningkatkan bimbingan terhadap unit binaan dalam hal

orxganisasi, aamindstrasi dan menejemen.

3. Mengadakan bimbingan Ketrampilan ibu-ibu yang teria
bung paguyuban Estu Rshayu.




IX. BIDANG FROUMOSI
ygntuk meningkatkan partisipasl masyarakat dalam kesada -
ran berkoperasi diadakan motivasi dengan jalan pembina

an dan pPromosi.

FERATURAN KHUSUS

Mgninjau kKembali peraturan Khusus pasal 2 tentang

simpanan bvagi anggota sapi perah.
Lama : Keputusan Rapat Pengurus tanggal 29 Nopember 19

92 4+erhitung bulan januari 1993, pemotongan air

suau sebagai berikut

simpanan wajib RP. 2/1t
Simpanan Manasuka Rp. 26/1t |
Kesehatan Hewan RP. i5/1t i
Dana JPKM RP. 1/1%
Pemupukan Modal GESI RP- 4/ 1t




D

Baru ; Untuk menunjang kesejahteraan sosial bagi anggo
ta yang memerluken bantuan, maka direncanakan -

pemotongan simpanan anggota sebagal berikut ;

gimpanan wajib RPe 2/1%
simpanan Manasuka RDe 30/1t
Kesehutan Hewan Rp. 15/1t
Dana JPKM Rp. 2/1t
pemupukan Modal GKSI RP. 4/1%
pana Kematian Anggota RP. /1t




BAB III
KEGIATAN PRAKTEK KERJE LAPANGAN

Kegiatan Praktek Kerja lapangan dilaksamakan di wila -

yah kerja Koperasi Unit Desa (EKUD) "Badi Jaya" Purwodadi Pa

suruan mulai tanggal 22 April sampai dengan 18 Mei , 1996 .

Pelaksanaan kegiatan tersebut dibawah bimbingam dokter hewan

( Manager KUD ) dan juga didampingi oleh petugas paramedis.

Keégiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Pelayanan Kesehatan Hewan

Pelayanan kesehatan ternak dilakukan di seluruh wilayah
kerja koperasi. Pelayanan ini diiakukan berdasarkan la -
poran dari peternak , selanjutnya petugas kesehatan he -~
wan memeriksa kondisi kesehatan sapi dan pedet untuk
selanjutnya dilakukan tindakan pengobatan dan pencegahan.
Selain itu juga dilakukan kontrol kesehatan .

Pelayanan Inseminasi Buatan

Pelayanan Inseminasi Buatan yang diterapkan oleh KUD
" Dadi Jaya " adalah semi mandiri. Jenis frozen semen -
yang dipergunakan adalah mini straw. Pelayanan inseminad
buatan ini berdasarkan laporan peternak, diména para pe -
ternak telah diberi petunjuk tentang tanda-tanda birahi.
Untuk meningkatkan keberhasilan program-program insemina-
si buatan, pihak koperasi telsh membérikan beryuluhan ke-
pada peternak tentang tujuan dan keuntungan inseminasi -~

buatan serta kapan saat yang tepat untuk diinseminasi .
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Pemeriksaan Kebuntingan

Tujuan déri Pelaksanaan pemeriksaan kebuntingan adalah
untuk mengetahui umur kebuntingan serta berhagil tidaknyq
IB yang telah dilakukan berdasarkan laporan dari peternak
atau melihat catatan pada: waktu recording. Program peme -
riksaan kebunfingan ini dilakuken di seluruh wilayah ker-
ja KUD yang pelaksanaannya sekali dalam enam bulan’.
Penerimaan dan pemeriksaan Air Susu

Penerimaan ais susu dilakukan di pos-pos penampungan air
susu. Di masing-masing pos dilakukan pemeriksaan air su -
su dilakukan pemeriksaan sederhana yaitu BJ, uji alkchol,
uji rasa. Setelah itu air susu diangkut ke koperasi un -
tuk dilakukan pendinginan sampai suhu 4 derajad celciﬁs .
Di tempat ini dilakukan pemeriksaan lebih lengkap melipu-
ti Uji kadar lemak, uji Reduktase-; uji pemalsuan air su-
su dan penentuan titik beku. Pemeriksaan ini dilakukan ti
ap 10 hari sekali guna pemberiam harga perliternya kepada

peternak. Setelah dilakukan pendinginan, air susu dikirim

ke PT. HNestle.




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1.

2.

3.

4.

Bzhwa mahasiswa PKL mendapatkan kasus yang cukup mena -
rik dan diberi kesempatan untuk menangani kasus dengan
pengawasan dari paramedis dan inseminator.

Koperasi Unit Desa '™ Dadi Jaya " merupakan koperasi -
yang maju ditinjau dari jumlah anggotanya dan dari cara
managemennya. Sistem perkoperasian yang dikelola dengan
baik memberikan hasil yang sangat bermanfaat bagi para
peternak dalam mengembangkan usaha peternakan sapi pe -
rah, sehingga memberikan keuntungan tidak saja u \untuk
peternak tetapi juga bagi segenap pengurus, karyawan ,
danﬂﬁegenap anggota koperasi.

Beberapa kasus penyakit yang dijumpai di lapangan di-
sebabkan kurangnya kesadaran peternak untuk melaporkan
kasus penyakit secara dini dan masih kurangnya pengeta-
huan peternak tentang managewen peternakan sapi perah
yang baik dan benar.

Mahasiswa PKIL diberi kesempatan serta disambut baik o -

1eh segenap retugas KUD.




SARAN

1.

2e

3.

Sebaiknia perlu dilakukmn usaha-usaha untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran peternak dalam memelihara sapi
perah baik pakan, kesehatan dan pérkandangan melalni pe-
nyuiuhan-penyuiuhan yang rutin,
Sebaiknya pengadaan obat-obatéﬁ_dan pelayanan kesehatan
hewan tiaak terlambat , begitu pula pelayanan insemina-
si buatan sebab apabila terlgmbat maka penanganan ka -
sus akan terhambat, Calving interval menjadi panjang ;
juga produktivitas susu per ekeor akan turun sehingga
"sangat merugikan peternak maupun KUD itu sendiri.
Sebaiknya batasan-batasan antara wawenang dari petugas
KD dan wewenang dari mantri hewan lebih diperjelas ,

untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman.




DATA EEGTATAN KESWAN DI WILAYAH K@RJA
KUD " DADI JAYA " PURWODADI

e

WAKTU JENIS KASUS TERAPI

Biare (4) ~ Primetropin %O0ce/im
- Duradryl S5ece/1im
- Vigosim 25cc/im

Minggu',I

Mastitis (4) - Cloxagel 4sy/intramamee
- Streptopen 8cc/im

Enteritis - Streptopen 12cc/im
- Papaverin 1cc/im
- Duradryl 10cc/im

Hipocalsemia -~ Calphemag 50cc/im

{ kontral ) - Vit ADE Sce/im

(3) ~ Biosalamine 25ce/im
Post Partus ~ Vit, ADE Scc/im

(4) —~ Streptopen 10cc/im
Paralysa (2) -~ Calsium 15Qce/sc

( Kontrol ) - Biosalamine 20cc/im

~ Vit ADE Tecce/im
- Neoroberan 3 fl1/im

Anoreksia (2) - Vigosin £00cc/sc
- Biesalamin 30cc/im

Pneunonia (2) ~ Neoroboran 2fi/im
- Aagent 25ce/im

Indigesti (2} - Vit B1 2¢cc¢/im
~ Duradryl 20cc/im
|~ Xylomidon 7cc/im




Minggu II

Endometritis (2) k

Retensio Secundi-
narum  (2)

Prolapsus (2}

Abses:

Indigesti (2)

Post Partus (3)

Abses

Mastitis

Retensic Secundi-

nae

Paraplegia (2)

|

Streptopen 10ce/im
vit ADE Scc/im

Trimetropin 20cc/im
Vit ADE 5ce/im
Bollus 2/iu
Streptopen 8cc/im

Streptopen 12cc/im
Vit ADE Scc/im

Cortison 1ce/sc
Streptopen 10cc/im
Duradryl 10cc/im

Duradryl 3cc/im
Neoroboran 5f1/im
Biosalamin 5ce/im

Streptopen 10ce/im
Aagent 15ce/im
Vit ADE 10ce/im

Cortison 1ecc/im
Streptopen 10cc/im
Duradryl 10ce/im

Cloxagel 4sy/i. mamae
Streptopen 8cc/im

Trimetropin 20cc/im
Vit ADE Scc/im
Bollus 2/iu

Biosalamin 25cc/im
Vit Bi 2ce/im
Duradryl 10cc/im




———— T

Minggu III

i Panaritium

Paralysa

Tympani

Mastitis (2)

| Anorcksia (3)

Paraplegia

Distokia

Retensio Secundinag

(3)

Enteritis

PAbses

Pneunonia:

| = Streptopen 10cc/im

- Calsium 150ec/sc
- Bicsalamin 20cc/sc
- Vit ADE Tce/im

- Tetrabloat 25cc/im
— Durrxadryl 3cec/im
-~ Xylomidon 3ce/im

- Cloxagel 4sy/i.mamae

-~ Vigosin 100ecec/sc
- Biosalamin 30cc/im

— Biosalamin 25cc/im
- Vit B1 2ece/im
- Duradryl 10ce/im

- Trimetropin 20ce/im
- Vit ADE Sece/im
- Bollus 2/im

b= Trimetropin 20cc/im
- Vit ADE 5ce/im
- Bollus 2/iu

- Streptopen 12cc/im
« Papaverin tce/im
- Duradryl 10cec/im

~ Cortison fce/im
-Streptopen 10cc/im
~ Duradryl 10cec/im

~ Gentamycin 6ce/im
~ Vit Bi
-~ Duradryl 3ce/im

8ce/im




Myasis - Streptopen 10cc/im

- Salep ue

Rost Paxtus - Streptopen 10cc/im
-~ Bieosalamin 15ce¢/im

Minggu IV Hernia Umbilikalis « Procain HCL 4ce¢/im

-~ Streptopen 10cc/im
~ Oxyspray

Seksing Distoma- _

tosis

Seksing Pneumenia,
CHF, Timpani. -




DATA. KEGIATAN IB / PKB DAN KELAHIRAN SAPI

TIAP 3 BULAN SEKALI

Nama Desa — Pé}ggsan%an, —— Jumlgh Ke%ahiran4
J B{yJ B|J B|Jd B
1. Dwh, Sengon| 77 94 | 82 96 |16 16| 8 9 [T 15 18 7
2. Gerbao 155 | 90 [166 144 1 12 1411 7T |8 47 5
3, Lebakrejo 42 } 37 | 44 33010 T4 3(3 7T 2 4
4, Cowek 12 ¢ 11| 12 6 - 1|- =13 1 |- =
5. Purwodadi - - - - - == ele a= -
6., Parerejo 1 - 5 21 = =l e == =i« =
7. Capang 6 2 11 5 .3 22 =1 =|1 =
{ 8. Tejeowangi 30 | 27 | 29 23 4 411 5 j= 2|3 4
L 9, Pucangsari | 43 | 24 | 17 27 j 3 2|6 4|2 36 2
10. Tambaksari 7 6 9‘ 9 - == == e]|=- =
11. Gajahrejo - - 2 e L R I I
12; Jatisari 4 4 4 5| = =2 == 2 |= =
Jumlah BTT 1295 l331 320! 88 62 58 4§J
Kéée;;;g;; o
J : Jantan
B : Betina
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seorang dokter hewan dalam menjalani profesinya
selalu dituntut wuntuk bersikap profesional, tanggap,
terampil serta peka terhadap kondisi lingkungan dengan
segenap aspek yang melingkupi, sehingga seorang dokter
hewan harus memiliki kualitas yang dapat dipertanggung
Jjawabkan.

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
sebagal salah satu lembaga pendidikan tinggil dalam
mencetak calon dokter hewan berusaha meningkatkan
kualitas pendidikan untuk menghasilkan dokter hewan yang
mumpuni dan siap latih dalam bidangnya. Berkaitan dengan
hal 1itu, selain peningkatan kualitas tenaga pengajar,
pengadaan fasilitas dan sarana pendidikan yang baik dan
memadai sangat diperlukan terutama untuk menunjang
kegiatan praktikum di laboratorium dan di lapangan.

Didirikannya Taman Ternak Pendidikan merupakan
Jawaban yang tepat untuk tujuan tersebut diatas, karena
ditempat ini mahasiswa ko-asistensi dapat belajar dan
berlatih secara 'langsung dalam kegiatan-kegiatan
manajemen usaha peternakan sebagaimana layaknya

perusahaan peternakan yang sesungguhnya. Mahasiswa




Ko-asistensi seharusnysa memsntfaatkan sarana ini sebhallk
balknya dan mengambil manfaatbt daripadanya sehingga tajgan
untuk menghasilkan dokter hewan vang silap  latih  dupat

tercapsal .

Sejarah Singkat

Berdirinvya Taman Ternak Fendidikan Fakultas
Redokteran Hewan dimulai dengan didapatkannya sebidang
tanah di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten
Gresik, hasil pendekatan staf pengajar dengan mwmasyarskat
gsetempat . Melalui prakarsa H. M. Noer‘ selnlu tokah
pendiri Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
difakukan pengumpulan dana untuk mendirikan Taman Ternsk
Pendidikan. Dibangun diatas lahan kurang lebih seluas 1
hektar are dengan ketinggian 4 -~ 25 meter diatas

permukaan  air laut, keadaan udara panas kering dengan

kelembaban €60 - 70 % dan curah hujan rata-rata 116,42 mm
per tahun. Keadaan tanah litosol dengan partikel tanah
yang kesuburannya sangat kering. Taman Ternak

Pendidikan diresmikan tanggal 28 Maret 1989 oleh Bapak
Soelarso selaku Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi
Jawa Timur.

Taman Ternak Pendidikan sebagai perwujudan Tri [Darms

Ferguruan tinggil mempunyail tujuan sebagai berikut




)

Sebagai sarané pendidikan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

Sebagai sarana penelitian bagi mahasiswa dan
staf pengajar Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga dan di luar Universitas Airlangga.

Sebagai proyek percontohan pengembangan peternakan

bagi masyarakat disekitar lokasi.




BAB II

PELARSANAAN EKEGIATAN KO-ASISTENSI

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan ko-asistensi mahasiswa dilaksarnakan mulai
tanggal 17 Oktober 1985 - 11 ‘lMopember 1235, vang
terbagi atas 1lima periode kerja wvaitu : Fericode I
{tanggal 17 0Okt - 20 Okt 19895), Feriode I1 (tanggal Z1
Okt - 26 0Okt 1835), Pericde III (tanggal Z7 Okt - 31
Okt 1995), Periode IV (tanggal 1 Nov - & Nov 1ddl),
Feriode V (tanggal 6 Nov - 11 Nov 1935).

Pelaksanaan kegilatan di Tawan Ternak Pendidikan
direncanakan oleh mahasiswa ko-asistensil sendiri dan
tetap Dberpedoman pada ketentuan kerja yang telah
ditetapkan pihak Taman Ternak Pendidikan di bawah
bimbingan staf pengajar Fakultas Kedokteran Hewan

Universitas Airlangga yang berwenang.

Metode EKeglatan
Sistem pendidikan ko-asistensi mahasiswa di  Taman
Ternak Pendidikan adalah simulasi, dalam hal ini
disebut simulasi manajemen. FPendidikan simualasi
manaJemen merupakan suatu metode pendidikan dimana
mahasiswa sebagal pelaku dan pelaksana pendidikan

H]

tersebut dilibatkan serta berperan aktif sebagaimana




layaknya kegiatan perusahaan sesungguhnya, berda=zarkan

rembagian tugas, wewenang dan tanggung Jjawab .

Struktur Organisasi

Sruktur organisagi disusun sedemikian rupa berdasarkan
kebutuhan perusahaan peternakan yang mengacu pada
efektifitas dan efisiensi kerja sehingga mahacicswa
memiliki tanggung jawab terhadap Jabatan varg
Jdipercayakan kepadanya serta dJdapat mengemnbangkan
kreatifitasnya sesuai dengan Jjabatan yang dipegang.
Dengan demikian mahasiswa diberi kebebasan
mengembangkan kreatifitas dalam mengembangian
kemampuannya di bidang manajemen.

jabiatan

~!

Tugas dan tanggung Jjawab dari masing-masing
dalam pendidikan simulasi manajemen peternakan di
Taman Ternak Fendidikan adalah sebagai berikut

Direktur Utama

- Membuat analisa usaha dan analisa pengembangan ussha
secarsa menyeluruh.

- Menghkoordinasikan semua direktur sekaligus meminta
pertanggungjawaban masing-masing direktur.

- Memberikan pengarahan dan pengawasan terhadap tugas-
tugas masing-masing Jdirektur secara langsang dan ara

mansjer secara tidak langsung.



Sekretaris

Membuat surat-surat masuk dan keluar yang bherhubungan
dengan kegiatan di perusahaan Taman Ternsk Pendidikan.
Mencatat seluruh hasil laporan dari rapat manajer
maupun rapat direktur.

Membuat laporan berkala untuk selama lima periode.

Rendsahara

Menyimpan dan mengeluarkan uang sesunl rerintah
Direktur UYtama/Direktur Keuangan.

Mengarsip uang yvang keluar/masuk.

Direktur Froduksl dan Kesehatan Hewan

Bertanggungjawab atas kualitas maupun kuantitas
produksi serta kesehatan ternak.

Meminta laporan dari masing-masing manaler meng=nai
hasil produksi dan kesehatan hewan.

Bertangungjawan Kepada Direktur Utama atas tugas dan

wewenangnya.

Direktur Femasaran dan Fengembangsan Usaha

Memberi informasi, mencari peluang pasar baru terhadap
hasil produksi tiap-tiap unit serta pertimbangan
mencaril kemungkinan peningkatan pemasalran.

mengadakan pengkajian masalah-masalah yang bLerhubungan
dalam usaha pengembangan peternakan maupun sumber days

manusia.




- Melaporkan hasil pemasaran produksi ternak kepada
Direktur Utama.

- Bertanggungjawab kepada Direktur Utama atas tugas dan
wewenangnya.

Direktur Logistik dan Fersonalia

- Bertanggungjawab atas penyediaan sarana produksi ternak
meliputi pakan, bibit, peralatan kandang dan peralatan
lainnya.

- Menerima laporan dari semua manajer tentang kebutuhan
sarana produksi.

- Mengkoordinasikan program-program yang bertujuan untuk
lebih mengalang persatuan dan kesatuan diantara direk
tur, manajer dan pokja.

- Bertanggungjiawab kepada Direktur Utama atas tugas dan
wewenangnya.

Manajer

Tugas dan tanggungjawab masing-masing manajer disesuaikan

dengan masing-masing ternak yang ditangani, yaitu

- Menerima laporan harian dari pokija tentang hasil
produksi, kebutuhan sarana produksi maupun kesehatan
hewan pada unit yang ditangani.

- Melaksanakan program-program yang memberi laporan
tentang produksi dan kesehatan hewan kepada Direktur

Froduksi dan Kesehatan Hewan.



Bertangaungliawab kepada Direktur Produkei doan Kesvhatan
Hewan atas tugas dan wewenungnya.

Kelompoh RKerda (Fokja)
Membersihkan kandang, membert pakan dan minum  sebjap
hart untuk ternak pada pukul Ot oo, 11,00 dan 10000,

- Membunt laporan hariasan tentanyg kebutulinn pakan,
kebutuhan peralatan kandang dan lain-lain serta laporan

produksil dan kesehatan hewan kepada manjer kandang.



BAB II11

LAPORAN KEGIATAN

Nama : lda Rosmaida, SKH

Jabatan : Direktur Pemasaran

LAPORAN PEMASARAN

Pendahuluan

Berbagai macam komoditi vyang terdapat di Taman
Ternak Pendidikan antara lain : ayam petelur, ayam
pedaging, ayam buras dan persilangan, domba, sapi potong

dan sapil perah. Komoditi tersebut akan berproduksi dan

memerlukan pemasaran sebagai tindak lanjut. Hasil vyang
diperoleh dari pemasaran produk-produk komoditi 1Nl
nantinya digunakan untuk mengelola peternakan serta

sarana dan prasarana yang ada di Taman Ternak Fendidikan.
Jelaslah, dari sini dapat diketahui pentingnya tugas
pemasaran untuk mendapatkan sumber dana bagil kelangsungan
hidup Taman Ternak Pendidikan.

Komoditi yang berproduksi secara rutin setiap hari
adalah ayam petelur dengan produksi berupa telur dan sapi
perah dengan produksi susu segar. Pemasaran telur selama
ini dilakukan di Taman Ternak Pendidikan. Konsumen yang

terdiri dari pedagang/tengkulak dan masyarakat sekitar




datang sendiri ke Taman Ternalk Pendidikan. Femasaran ailr
susu dilakukan dengan alat transportasi sepeds motor dan
mobil. Tujuan pemasaran adalah koperasil pemasaran FRH

Unair, KUD "Subur Makmur"™ Driyorejo dan kepada masyarakat

Pemasaran Komoditi vyang lain (ternak) dilakukan
apabiia ternak telah mencapai umur dan berat badan yang
ditentukan. Pemasaran Juga dilakukan apabila ternak

telah waktunya diafkir.

EEGIATAN ADHINISTRASI

Mengadakan rapat antar manajer tiap unit usaha
dengan dewan direksi. Masing-masing manajer memberikan
laporan berkala tiap akhir periode, kemudian Dir=sktur
Pemasaran membuat laporan pemasaran kepada Direktur Utama
berdasarkan  hasil rapat manasjer. Data pemacarsn prodok
komoditi selama periode 17 Oktober sampai 11 Nopemtier

1935 adalah sebagai berikut




braian

- F¥H 126 1t @ Ro. L1.000,00

- Misyarakat 6 lL € Rp. 800,00
Tetur 14,3 k
Telur 75,8 &

g @ Rp. 1.600,00
q &R 1.750,00

i

! 3 L7 Oke - 20 Okt '95 | Air susu sapi 10! 1t @
, ; - FKH 96 1t @ Rp. L. 1u0, 1
i 5 - Masyarakat 5 1t @ Ro. 809,30
s ! Telur 57,1 kg @ Rp, 1.7‘ﬂ.ﬁ0
i l Ayan pedaging I97,5 kg € Rp. 1,950,030
' -t T
l I P20 0kt - 26 Oxt 95 | Air susu sapi 132 it
|
]
|
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' 1 {27 Okt - I8 Okt 95 | Air susu sapy 18§ It |
' i - FKH 142 1t & Rp. 1.000,00 | g, 142,956,
I - KUD 20 1t @ Rp, 200,90 | %3, 12,090
’ E - Masyarakat I It E Rp, 800,00 i ga, 25900
5 3 Talur 76,5 kg @ Rp. 1.730, 2 | A5 135G,
Iv ; ! Nov - S Nav 95 Air susu sapi 102,5 It : i
| ‘ “FXH 77 1t @ Rp. 1.000,3) | T
g ; - KUD 20 1t @ Rp. 600,00 + R £2,300, 1
| | - Masyaraxat §,5 1t @ Ry. 300,00 | R, $.000, 3
: | Telur 45,9 kg & Rp. 1,700,700 | R 3,43
e Telur 10,7 kg & Rp. 1.800,00 I B, 34,540,
b i ——
E © s Nov - 1l Nov 95 | Air susu sapr 230,5 it : |
| - - FKH 189 1t @ Ro. L.000,00 kD, R
; - ¥UD 36 1t @ Rp. 600,00 Sz L300,
- Masyarakat §,5 1t @ Ra. 809,90 i Rz, dul, 5
g Telur 77,7 ig & Rp. 1.500,20 i 23, ) |
: | Talur 15,8 kg € Rp. 1.80,00 | 3. 1T
| , ! .
‘ | TOTAL PEMASUNAN | B 2.183.5%0,0)
L ! ! . S




PEMBAHASAN

Prospek pemasaran komoditl yang ada di Taman Ternak
Pendidikan pada umumnya cukup baik., Ini terbuokti dari
angka penjualan vang cukup tinggl, produk-praoduk  yang
Jdihasilkan hampir tiap hari habis Jdikonsumsi oleh
masyarakat/konsumen. Berdasarkan pengamatan kelapangan,
terkadang permintaan masyarakat/konsumen melebihi
produksi vyang dihasilkan. Keadaan ini terutama terjadil
pada pemasaran telur. Pembeli /konsumen datang, tetapil
persediaan sudah habis. Hal ini perlu mendapat perhatian
dari para pengelola, yaltu untuk dapat mengembangkan
usaha ayam petelur sehingga produksi vang dihasilhkan
dapat memenuhi tuntutan permintaan pasar. Ferlu
diperhatikan pula harga telur vang tidak stabil dan
rendahnya harga per kilogram telur, agar pendapatan yang
diperoleh Taman Ternak Pendidikan dari pemasaran telur
ini cukup memadai sebagal salah satu sumber dana untuk
mengelola Taman Ternak Pendidikan.

Harga per liter air susu : Kcperasi Karyawan FKRH
Rp. 1.000,00/1¢t, masyarakat sekitar Taman Ternak
Pendidikan Rp. 800,00/1t dan KUD Ep. 6B00,00/1t sudah
cukup baik karena harga tersebut disesuaikan dengan
tingkat Konsumsi masyrakat tetapl penyesualan harga yvang
lebih baik dapat diusulkan untuk meningkatkan pendapatan

Taman Ternak Pendidikan. Kendala yang dihadapi dalan



pemasaran air susu adalah masalah transportasi.
Terbatasnya sarana transportasi yang ada kadangkala
menyebabkan keterlambatan pengiriman atau menumpuknya air
susu di dalam freezer.

Selama periode 17 Oktober - 11 November 19385 belum
dilakukan pemasaran terhadap ternak afkir. Berdasarkan
pengamatan ke lapangan, komoditi ayam buras sudahn
waktunya dipasarkan karena perbandingan jantan dan betina
sudah tidak ideal, ini sering menyebabkan terjadinya
kanibalisme diantara ayam-ayam tersebut. Selain
memperoleh pendapatan, pemasaran ayam buras ini dapat
dimaksudkaﬁ untuk menata kembali komoditi ayam buras.
Terbentur masalah waktu dan kebijaksanaan, pemasaran ayam

buras tersebut belum dapat dilakukan dalam periode ini.

KESIMPULAN

1. Hubungan antara pemasaran komoditi yang dihasilkan

Taman Ternak Pendidikan dan daya serap

konsumen/masyarakat sudah cukup baik.

3N}

Untuk memperlancar tugas pemasaran dan meningkatkan
pendapatan Taman Ternak Pendidikan SArAna dan
prasarana serta manajemen peternakan perlu

ditingkatkan.



SARAN

1.

Mengingat tingginya minat/kebutuhan masyarakat akan
telur komoditi ayam petelur perlu ditingkatkan baik
deri segi manajemen maupun kuantitasnya.

Sdrana transportasi perlu ditingkatkan untuk
kelancaran pemasaran aivr susu.

FPemasaran ternak afkir sebualiinyn SeZerna
dilaksanakan.

Ferlu mencari peluang pasar baru dengan hargs Jjual

vang lebih baik.




Nama : Didik Nur Ahsani, SKH

Jabatan : Direktur Logistik dan Personalia

LAPORAN LOGISTIK DAN PERSONALIA

PENDAHULUAN

Sarana produksi peternakan merupakan bagian vyang
sangat penting dan turut menentukan berhasil tidaknya
suatu usaha peternakan. Sektor ini mampu menyerap biaya
terbesar sebagai pendukung produksi ternak agar tetap
stabil dan kontinyu. Oleh karena itu pengadaan dan
pemanfaatan sarana produksi ternak (sapronak) harus
dilakukan seefisien mungkin. Kontrol terhadap sapronak
dan produksi ternak perlu dilakukan secara rutin dan
cermat sebab keduanya sangat berpengaruh terhadap
stabilitas suatu usaha peternakan.

Selaku Direktur Logistik dan Personalia kami
merasakan masih banyak adanya kepincangan ékan penggunaarn
sapronak yang belum mampu dimanfaatkan secara optimal
baik itu berupa pakan ataupun sarana penunjang produksi
ternak seperti kandang, alat-alat Kkandang, gudang pakan
dan lain-lain. Sejauh ini sarana dan prasarana yang ada
belum mampu dimanfaatkan sebaik-baiknya bahkan banyak
yvang tidak terurus dan dibiarkan begitu saja. Namun

disisi lain sering pula dijumpai pengadaan sapronak




Sepertl bekatul dan ampas tahu yang sering tercendst  dan
tidak lancar sehingga berpengaruh terhadap produksi
ternak,
KEGIATAN ADMINISTRASI

Dalam pelaksanaan kegiatan administrasi kami
mengamati kondisi sapronak secara langsung di lapangan
maupun tidak langsung melalui laporan dari para direktur
dan manajer. Dari data-data yang ada tersebut kami
me lakukan sanalisa sarana dan prasarana apa yang perlu
dipenuhi secepatnya (mendesak), kurang mendesak dan tidak

mendesak (bisa ditangguhkan).

A.  SURAT-SURAT YANG MASUK
1. Dari manajer sapi perah
- Pengadaan pakan
- Pengadaan sarana penerangan
- Pengadaan bahan material
2. Dagi manajer sapi potong
- tPengadaan rumput raja
- Pengadaan sarana kandang dan comboran
3. Dari manajer broiler - buras
- Pengadaan pakan
- Pengadaan desinfektan
4. Dari manajer layer

- Pengadaan paksan dan vaksin




B. SURAT-SURAT YANG KELUAR

| Pemintaan pakan dan vaksin untuk ayam

petelur (Kepala TTP)

& Fermintaan pakan dan comboran untuk sapi
potong (Kepala TTP)

< Pengadaan pakan untuk sapi perah dan
broiler (Kepala TTP)

4. Permintaan bahan material untuk sapi
perah (Kepala TTP)

s Fengadaan pakan unbLtuk ayam poatelur (FKepala

11IP)

C. KEGIATAN SARANA PRODUKSI

Berdasarkan laporan dari para manajer dan direktour
vyang kami terima serta dari hasil pemantauan langsung di
lapangan, beberapa program telah kami laksanakan dianta-
ranya adalah vaksinasi ND pada starter layer, pengadaan
sekam, perbaikan Kandang ayam buras, serta beberapa
kegiatan lain yang menunjang produksi ternak.

Beberapa kegiatan sarana produksi mengalami  kendala
dan belum mampu terealisir, hal ini telah diusulkan
kepada kepala TTP. ‘Jenis kegiatan yang sering mengalami
hambatan diataranya adalah pengadaan bekatul dan ampas
tahu yang belum mampu dipenuhi secara rutin sehinggs

sering berpengaruh terhadap produksi ternak khususnya




pada sapi perah, sapl potong dan domba. Ketidaklancaran
penyediaan bekatul dan ampas tahu ini mengakibatkan

menurunnya kualitas ransum yang dikonsumsi ternak.

P EMBAHASAN

Sarana produksi ternak (khususnya pakan) merup:akan

salah satu  komponen trilogl peternakan  yang turut
berperan menjamin eksistensi dan stabilitas tsaha
peternakan. Tidak bisa dipungkiri bahwa pengadaan

sapronak perlu mendapat penanganan dan perhatian Khusus.
Dapat dinilail bahwa penyediaan sapronak di TTPF kurang
terkontrol, baik dalam hal pengadaan, penyimpanan maupun
penggunaannya bagi ternak. Beberapa macam sapronak yang

seharusnya dipenuhi secara rutin dan kontinyu, pengadaan-

nya sering tersendat. Hal ini dapat terjdadi karenas
berbagai sebab baik itu bersifat intern maupun eeksten
dari berbagai pihak terkait. Salah satu c¢ontoh adalah
pengadaan ampas tahu. Karena kondisi permintaan dan

produksi yang turun naik menyvebabkan produksil ampas tahu
vang dihasilkan sidak stabil dan hal ini kurang mendapat
perhatian dari TTP yang memiliki keterbatasan tenaga dan
dana .

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk lebilh

meningkatkan kondisi TTP adalah sebagai berikut




Tenaga kerja

Menurut pengamatan kami efektifitas kerja perlu
ditingkatkan. Karena seorang tenaga kerja yang
menangani beberapa bidang tugas akan cenderung

menurunkan kualitas kerja pada bidang tugas pokoknya.
Kontinuitas dan peningkatan produksi

Sebagai penopang stabilnya TTE, diperlukan
kontinuitas dan peningkatan produksi dari berbagal
komoditi yang ada, sejauh ini kondisi produksi yang
ada di TTP masih kurang stabil dan cenderung bersifat
untuk bertahan saja. Hal ini perlu segera diatasi
dengan memacu produksi dari berbagal komoditi vyang
sudah ada.

Optimalisasi penggunsan sarana dan prasarana

Untuk lebih meningkatkan mutu dan fungsi TTP perlu
dilakukan usaha mengoptimalkan penggunaan sarana-
prasarana yang sudah ada. Kapasitas suatu unit
kandang yang tidak terpenuhi akan lebih meningkatkan
biaya produksi. Demikian halnya keterlambatan
peremajaan dan penjualan ternak dapat menurunkan
produktifitas dan reproduktifitas ternak. Beberapa
kandang yang selama ini tidak digunakan perlu
diaktifkan kembali untuk menambah komoditi, produksi

dan pendapatan bagi TTP.




4. Kontroling
TTP merupakan salah satu sarana pendidikan yang
sangat potensial sehingga perlu mendapat perhatian
dan kontrol yang cermat baik secara vertikal antar
pengurus dan pekerja maupun secara horisontal antara
pihak TTP dengan masyarakat sekitar. Kontroling ini
kami rasakan kurang berjslan secara harmonis sehingga
perlu kiranya untuk lebih ditingkatkan fungsinya
secara menyeluruh.

Beberapa faktor diatas perlu mandapat perhatian

dan peninjauvan kemball dengan seksama. Kompleksnya

masalah vyang dihadapi perlu pemecahan dan untuk ini

diperlukan persatuan dan kesatuan diantara Direktur,

Manajer, dan Petugas Kandang. Kekompakan dan loyalitas

dan etos kerja akan sangat mendukung tercapainya tujuan

didirikannya TTP.

KESINHNPULAN

1. Pengadaan sarana produksi ternak di TTP kurang
terkontrol dengan baik.

2. Perlu dilakukan pengkajian lebih cermat dari berbagai
komoditi yang ada sehingga potensinya dapat lebih
dioptimalkan.

3. Perlunya diciptakan Kondisi kerja yang lebih harmonis




untuk lebih meningkatkan produktifitas berbagai

sumber daya yang ada.

SARAN

Melihat kondisi sarana produksi ternak di TTP, maka

selaku Direktur Logistik dan Personalia menyarankan

1.

Perlunya perbaikan lantai kandang sapi perah dan ayam

petelur khususnya tempat pakan dan minum.

Perlu diberikan sarsana tambahan pada gudang
penyimpanan pakan untuk menjaga mutu pakan.
Pada ayam buras diperlukan stok pakan tersendiri

untuk lebih memacu produktifitas dan reproduktifitas-

nya.
Sarana dan prasarana yang sudah ada seperti
laboratorium, kandang hewan percobaaan perlu

difungsikan lebih aktif untuk mendukung mutu dan

kemajuan TTP.




PENGADAAN SARANA PRODUKSI TERNAK

[ No Tanggai Jenis Barang Jualian !
; i 17 OQitober 1993 Pakan Par § 10 sak @ 35 4y
P2 19 Oktober 1998 Pakan Par § 2 zax B 50 kg
3 70 Qrtozer 1999 Ampas Tahu 2 sar 850 Ig
4 20 Outoner 1995 Rumput Raja 2,370 kg
3 2t Dktober 1993 Sekam, Bekatul 0 osan, 07 g
b 2% dhtober (995 Rusput Raja 2.354 kg
17 lo Cktoper 1993 Ruaput Raja 2.4l
8 27 Ontober 1999 Anpas Tahu 2 sah
9 29 Oktoper [993 Rumput Raja 2,461 ko
Pakan Par § 7 san @ 50 kg i
Pakan Far L | 19 sak @ 50 kg
10 1 Nopember 1973 Rumput Raja 2,256 kg
11 4 Nopeaber 1993 Rusput Raja 2,017 kg
12 & Nopasper 993 Anpas Tahu 2 sak @ 30 kg
13 8 Nopember (993 Ruaput Raja I 2,238 Iy
14 | L0 Nopeaber 1995 | Rumput Raja F 2,075 g
| |




Nama : Sunaryo Hadi Warsito, SKH

Jabatan : Direktur Keswan dan Litbang

A. KESEHATAN HEWAN (KESWAN)

Program kegiatan

1. Pemeriksaan kesehatan hewan secarsa rutin vang
meliputi seluruh unit ternak yang ada di TTP.

2. Pengobatan terhadap ternak yang sakit.

3. Vaksinasi ayam petelur.

4. Pemberantasan Ektoparasit pada sapi perah dan
sapi potong.

5. Pelayanan kesehétan hewan pada masyarakat sekitar.

Secara garis besar keadaan kesehatan hewan pada
unit-unit di TTP dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel Keadaan Kesehatan pada Unit-unit Ternak di TTP
periode 18 QOktober - 11 Nopember 1995.

Unit Ternak Populasi Sakit Mati Keterangan
Sapi Perah 10 7 -

Sapi Potong 14 7 -

Domba 13 4 q Anak yang baru dilahirkan
Ayam Broiler 247 - 1 Telah dijual 19 Okt 1335
Ayam Buras 38 - 1

Ayam Layer 432 1 4

Ayam Layer 800 ~ 2

{Starter)




PEMBAHASAN
UNIT TERNAK SAPI PERAH

Mengingat kepekaan sapi perah yang cukup tinggi
terhadap penyakit dan hal ini akan mempengaruhil produksi
susunya baik kualitas maupun kuantitas, maka pengawasan
terhadap kondisi kesehatan pada sapi perah ini =sangat
penting artinya. Adapun beberapa kasus kejadian penyakit

vang terjadi pada unit ternak sapi perah adalah

Mastitis

1

Diare

Infestasi Ektoparasit

- Luka-luka pada kaki

Perut kembung
Langkah-langkah pengobatan yang telah ditempuh
adalah wuntuk mastitis diberikan Procain penicillin G,
Diare diberikan Pen-strep, infestasi ektoparasit
diberikan kapur barus dicampur minyak goreng, Luka-luka
pada kaki diberikan salep Pen-strep, Perut kembung
diberikan air hangat dicampur minyak goreng. Dari kasus
tersebut yang belum memberikan hasil yang memuaskan
adalah infestasi ektoparasit dan luka-luka pada kaki.
Sanitasi kandang merupakan faktor yang cukup penting
untuk diperhatikan &g£una meneksan atsupun menghilangkan
kejadian penyakit serta dapat meningkatkan produktifitas

ternak.




UNIT TERNAK SAPI POTONG

Kejadian penyakit adalah Helmintiosis pada seekor
pedet dan induknya yang diberikan rynthal, infestasi
ektoparasit diberikan kapur barus dicampur dengan minyak
goreng,Konjungtivitis diberikan Terramicin. Kejadian
penyakit yang lain adalah akibat faktor teknis (luka
akibat gesekan dengan pembatas kandang) dan

pengobatan yang diberikan adalah salep Pen-strep.

UNIT TERNAK DOMBA
Pada unit ternak Domba didapatkan domba yang kurus
dan nafsu makannya turun, maka diberikan vitamin B-
complex., Sedangkan pada domba yang diare diberikan
Papaverin. Telah terjadi kematian pada 4 ekor anak domba
vang baru lahir, faktor-faktor yang mungkin kematian
tersebut adalah
a. Tidak terdeteksinya tanda-tanda bila ada domba vyang
akan melahirkan, sehingga terjadi kelahiran pada
malam hari.
Hal ini diperkuat dengan pada autopsi yang didapat
bahwa terdapat cairan amnion pada saluran nafasnya.
b. Sedangkan dusa anak domba yang lain mati dise-
babkan karena tidak cukup mendapatkan kolustrum,

akibat induk yang tidak mau menyusui.




c. Kematian keempat anak domba ini mungkin Jjuga
disebabkan oleh faktor ketidak normalan mengingat
anak domba tersebut lahir sangat kecil dan pada

domba yang sempat hidup tidak dapat berdiri.

UNIT TERNAE AYAM BROILER

Laporan mengenai unit ternak ini hanya sampail
tanggal 19 Oktober 19895 krena pada tanggal tersebut telah
dilakukan penjualan semua ayam broiler. Namun ada satu
kasus kematian mungkin akibat stress, mengingat perubahan

PA tidak adsa.

UNIT TERNAK AYAM BURAS

Walaupun ayam buras di TTP dipelihara dengan cars
seni intensif, namun angka kejadian penyakit Juga rendah
hal ini mungkin disebabkan oleh karena daya tahan ayam
buras yang cukup kuast serta tidak mudah stress. Tetapi
terdapat kematian pada seekor ayam betina, yang disebab-
kan terlalu banyak dan seringnys ayam pejantan yang
menaikinya juga pada beberapa ekor ayam (terutama betina)
ditemui kegundulan pada punggungnya serta yang cukup
memprihatinkan adalah masalah pakan, karena ayam burass
ini pakannya hanya berasal dari sisa ayam layer.

Dengan memperhatikan beberapa kasusu tersebut maks

alangkah baiknya bila dilakukan perbaikan terhadap ma-




najemen ternak ayam buras, misalnya perlu diperhatikan
perbandingan antara jumlah populasi ayam betina dengan
Jantan; Jenis ayam dalam satu kandang; masalah pakan.

Hal 1ini disamping akan meningkatkan hasil produksi Jjuga

akan dapat menekan angka kejadian penyakit/kematian.

UNIT TERNAK AYAM LAYER

Selama ini kejadian penyakit pada ayvam laver cukup
rendah. Hal ini mungkin disebabkan program vaksinasi
vang dijalankan sudah tepat. Namun demikian terdapat
sebuah kasus kematian yang disebabkan Fowl Thypoid.
Sedangkan kematian yang lain disebabkan oleh faktor
teknis, misalnya padsa fase starter yang disebabkan kar=na
terjerat tali dan memakan plastik; pada fase layer sering
disebabkan oleh karena terjepit kandang.

Walaupun kejadian penyakinya rendah tetapi
penanganan kesehatan yang dilakukan pada unit ternak ayam
buras ini adalah pemberian vita-chick, wonder poultry egg

formula, contra worm, grit, vaksin ND, wvaksin Gumboro.

PELAYANAN KESWAN PADA MASYARARAT

Felayanan kesehatan hewan ini adalah Lerdasarkan
laporan dan permintaan dari masyarakat. Dalam pelaksa-
naanya keswan ini dilakukan oleh mahasiswa koasistensi

secara bergiliran dengan dibawah pengawasan dosen pem-




bimbing. Sedangkan untuk program IB pada masyvarakat
sering mengalami hambatan, terutama dalam penyediaan
straw (mengingat Jjatah straw dititipkan pada mantri

hewan).

KESIMPULAN

Kondisi kesehatan unit ternak di TTP umumnya sudah
baik, namun perlu ditingkatkan pengawasan dan penanganan
terhadap kesehatan ternak‘serta sanitasi kandang perlu

diperhatikan sehingga angka kejadian penyakit/kematian

dapat ditekan seminimal mungkin.

SARAN
1. Perlu diperhatikan sanitasi kandang tesrutama pada

kandang sapi perah dan ayam layer

2. Sangat perlu diintensifkan pada unit ternak ayam
buras.
3. Perlu dicarikan alternatif 1lain untuk penangansan

kasus luka-luka pada kaki sapi perah, kasus ekto-

parasit pada sapi perah dan sapi potong.

4. Pemeriksaan kesehatan hewan perlu dilakukan secars
rutin.
3. Perlu adanya kontainer untuk menyimpan Straw

sehingga pelayanan IB dapat memuaskan.




B. PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN (LITBANG)

Litbang merupakan salah satu unit divisi dari TTP
vang bertugas untuk mengadakan pengkajian terhadap
masalah-masalah yang berhubungan dengan dunia peternakan
dan sumber daya manusia di TTP. O0Oleh karena itu tugas
ini sangat penting dalam menyiapkan arah pengembangan TTP
dimasa yang'ékan datang.

Adapun kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh unit
Litbang ini adalah
1. Pengamatan

Pelatihan Ketrampilan

2
3. Ceramah Ilmiah (Kuliah)
4 Diskusi Kandang

5

Studi Banding

PENGAMATAN
Pengamatan vang dilakukan oleh Litbang yaitu
terhadap pagar pembatas yang mengelilingi TTP. Karena
pagarnya terbuat dari kawat serta sebagian telah rusak,
sehingga penduduk sekitarnya dengan mudah keluar masuk
TTP sesukanya. Sedangkan perbuatan penduduk yang
merugikan TTP diantaranyaza
- Memakai air kran dan tidak mau mematikannya
setelah pemakaian, hal ini akan menimbulkan kerugian

bagi TTP terutama dalam biaya listrik.




- Ads sebagian‘ penduduk yang mandi dan buang air
besar disaluran kandang (kandang sapi perah), hal ini
menimbulkan rasa jijik pada anak kandang serta kurang
higiené terhadap lingkungan kandang.

- Ada sebagian ‘penduduk yang memandikan kendaraan
dan membunyikan kendaraannya dengan suara keras, hal
ini akan menimbulkan stress terutama pada ayam layer
maupun broiler,

- Dengan keluar masuknya orang luar secara bebas resiko
timbulnya penyakit Jjuga tinggi.

- Selama periode koasistensi terjadi kehilangan ayam
layer sebanyak 10 ekor.

Berdasarkan beberapa kasus tersebut diatas maksa
disarankan untuk memagari TTP dengan tembok, sedangkan
bila ada penduduk yang memerlukan air disarankan memakali
bagian yang telah disiapkan oleh TTP (yaitu di depan
TTP).

PELATIHAN KETRAMPILAN

Pelatihan ketrampilan ini dimaksudkan untuk menambah
atau meningkatkan ketrampilan para mahasiswa koasistensi
di lapangan yang meliputi
1. Ketrampilan rektal dan IB
2. Latihan pemerahan susu

3. Pengoperasian mesin pencabut bulu




4.

5.

Handling sapi dan domba

Latihan mengeluh (mencocok hidung) sapi

CERAHAH TLMIAH

mengenai dunia peternakan maka dJdilakukan ceramah

Untuk menambah wawasan mahasgiswa

oleh para dosen pembimbing.

1,

Tanggal 16 Oktober 1995
Struktur Organisasi Perusahaan Peternakan
Oleh : Drh. Pratisto

Tanggal 20 Oktober 1985
Analisis Tes Xeseragaman

Oleh : Drh. Pratisto

Tanggal 20 Oktober 1985
Analisis Usaha Ayam Petelur
Oleh : Abdul Malik

Tanggal 26 Oktober 1995
Manajemen Kesehatan Hewan

Oleh : Drh. Pratisto

Tanggal 1 Nopember 1995
Fattening dan Penyusunan Ransum
Oleh : Drh. Abdul Samik

Tanggal 11 Nopember 1995
Analisis Usaha Sapi Perah

Oleh :. Abdul Malik

kvasistensi




DISKUSI EKANDANG
Diskusi kandang vyang dilakukan adalsah pada sapi
perah. Sedangkan unit ternak lainnya dilakukan diskusi

sewaktu rapat manajer.

STUDI BANDIKRG

Tanggal : B Nopember 1935
Tujuan : Peternakan Ayam Layer di Wonosalam Jombang .
Peserta : - seluruh mahasiswa koasistensi.

- dosen pembimbing.




UNIT : PETERNAKAN AYAM BURAS
MANAJER : WIWIK RUKMINIATI, SKH

PERDAHULUVAN

Ayam buras yang ada di Taman Ternak Pendidikan
merupakan buras Penmas dari dosen FEKH UNAIR. Komoditi
ayam buras ini dititik beratkan pada produksi telur dan
dagingnya.

Pemeliharaan ayam buras di TTF ini dilakukan secara
intensif dengan mengunakan litter sebagai alasnya. Pakan
diberikan pada pagi hari, sedangkan minumnya 2 kali
sehari yaitu pagi dan siang hari. Tempat pakan dan minum
terbuat dari plstik. Untuk kandang ayam buras sendiri
belum tersedia dan sementara ini memanfaatkan tempat
biogas, dimana tempat ini merupakan bangunan rumah
berdiding tembok yang diberi pagar bambu setinggi 2 m.
Pada waktu malam hari ayam tidur di kandang tembok dan
Jika siang bermain diluar kandang tembok tetapi masih

dalam pagar.

POPULASI TERNAK

Pada tanggal 19 Oktober 1993, jumlah populasi ternak
ayam buras 34 ekor yang terdiri dari 14 ekor jantan dan
20 ekor betina. Disamping itu Jjuga terdapat ayam

persilangan sebanyak 4 ekor yang terdiri dari 2 ekor




Jantan dan 2 ekor betina. Produktivitas dari ayam-ayam
tersebut rendah sekali karena sex rationya tidak seimbang

dan kapasitas kandang tidak memenuhi syarat.

REGIATAN
Kegiatan rutin yang dilakukan meliputi pemberian
pakan, minum dan kontrol kesehatan.
~ Pemberian Pakan dan Minum
Pakan yang diberikan berupa pakan untuk ayam layer
yaitu
Pakan komersial produksi Japfa Comfeed
Ransum komersial yang diberikan adalah
52,63 gr/ek-hr x 38 ekor = 2000 gr/hr
Minum diberikan secara ad libitum pada pagi dan siang

hari.

KEGIATAN INSIDENTAL

Selama satu bulan ditemukan kasus alopecia hampir
pada seluruh ayam jantan yaitu kebotakan pada punggung
ayam. Hal ini disebabkan sex ratio yang tidak seimbang
sehingga ayam Jjantan saling berebut syam betina untuk
dikawini, akibatnya ayam jantan saling mematuk sesamanya.
Tindakan yang dilakukan adalah mengurangi jumlah ayam

jantan, tetapi belum terlaksana juga memperbaiki pagar.

=



KESIMPULAN

Dengan rendahnya produksi ayam buras dan
meningkatnya kasus alopecia maka perlu peningkatan
tatalaksana pemeliharaan dengan jalan perbaikan sexratio

dan meningkatkan kontrol kesehatan.

SARAN

1. Perlu segera menjual ayam-ayam Jjantan dan diganti
dengan ayam betina untuk memperbaiki sexratic.

2. Perlu segera pengadaan kandang ayam buras vyang
lebih permanen dan memadai serta memenuhi syarat
kesehatan demi peningkatan produksi.

3. Sistem pemeliharaan lebih diintensifkan.




UNIT : PETERNAKAN AYAM BROILER

MANAJER : WIWIK RUKMINIATI, SKH

PENDAHULUAN

Dalam upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani,
komoditi ayam broiler merupakan alternatif utama, karena
ayam broiler sangat efisien diproduksi. Ayam broiler
dalam jangka waktu 6-7 minggu dapat mencapai berat hidup
1,5-2 kg, serta secara umum dapat memenuhi selera
konsumen sebab harganya lebih murah dari daging sapi atau
daging kambing.

Faktor-faktor vang perlu diperhatikan dalam
pemeliharaan ayam broiler adalah
- Penggunaan DOC yang baik
- Makanan berkualitas yang tinggi
- Air minum yang cukup
- Managemen/tatalaksana pemeliharaan yang baik
- Sanitasi lingkungan yang memadai
- Ketrampilan yang cukup dari pemelihara

Dalam usaha berternak ayam broiler cukup banyak
kendala yang harus aihadapi, antara lain
- Harga DOC yang mahal dan berfluktuasi
- Harga pakan yang mahal

- Penyakit unggas yang komplek




- Serta faktor lingkungan yang mudah mempengaruhi

kesehatan ternak
Supaya kendala diﬁtas dapat diatasi, maka diperlukan
manajemen péternakan vang baik, diantaranya
- Pencegahan penyakit
- Sanitasi lingkungan yang yang sesuai
- Rotasi peremajaan
- Sistim peternakan “All in all out”

- Analisa usaha yang baik.

KEGIATAN
1. Pemasukan DOC
DOC yang baik pertumbuhan badannya cepat, besar
badannya seragam, tidak cacat tubuh, pertumbuhan bulunya
cepat, daya tahan tubuhnya tinggi.
Kegiatan persiapan kandang sebelum DOC
- Pembersihan kandang
- Desinfeksi kandang dengan Biocid, meliputi dinding
dan alas kandang.
- Penaburan kapur pada alas kandang dan pengapuran
pada dindingnya
- Membersihkan tempat pakan dan minum
- Pemasangan tirai-tirai penutup kandang

- Pemasangan litter dengan kertas koran

- Pemasangan lampu-lampu untuk pemanas.




2. Pemberian Pakan
Ransum ayam broiler terdiri dari 2 Jjenis, ransum

starter untuk ayam umur 0-4 minggu dan ransum finisher
untuk umur 4 minggu sampai panen. Pergantian ransum dari
ransum starter ke finisher dilakukan bertahap. Fada umur
27 hari diberi campuran 25 ¥ pakan finisher dan 7L %
pakan starter, hari ke 28 diberi 50 % pakan finisher dan
S50 % pakan starter dan pada hari selanjutnya sepenuhnya
diberikan pakan finisher. Pakan yang digunakan adalah
ransum komersial produksi Japfa Comfeed yang diberikan 2x
sehari (pukul 06.30 dan 15.00 WIB).
3. Program Vaksinasi

Untuk mencegah penyakit ND maka perlu dilakukan
vaksinasi ND. Untuk ayam berumur 3-4 hari diberikan
vaksinasi melalui tetes mata atau hidung, kemudian
dilanjutkan dengan vaksinasi kedua pada umur 3 minggu
melalui minum. Untuk mencegah terjangkitnya penyakit
gumboro, maka dilakukan vaksinasi gumboro pada waktu ayam
umur S5 hari melalui tetes mata.
4. Pemanenan Ayam Broiler

Pemanenan ayam broiler dilakukan saat ayam berumur 7
minggu dan dilakukan pada tanggal 13 Oktober 1985.
Pada periode ini komoditi ayam broiler berproduksi 397,5

kg yvang merupakan berat hidup dari 237 ekor ayam. Setiap




kilogram ayam dijual dengan harga Rp. 18950,00 jadi hasil

panen sebesar : 397,5 kg x Rp. 18950,00 = Rp. 775.125,00.

PROGRAM KERJA UNIT USAHA AYAM BROILER
1. Pemberian pakan dan minum

2. Pencucian alat pakan dan minunm

3. Kontrol kesehatan

4. Kontrol kebersihan kandang

5. Vaksinasi ND

6. Penimbangan berat badan

EEGIATAN INSIDENTAL

Pada saat awal memasuki peternakan ayam broiler,
umur ayam tersebut 7 minggu, dan selama itu ada kemastian
ayam dimana untuk mengetahul penyebabnya harus dilakukan
bedah bangkai. Kematian terjadi pada tanggal 18 Oktober

1995 sebanyak 1 ekor yang disebabkan oleh CHF.

KESIHPULAR
Peternakan ayam buras di TTP sistimnya sudah baik,
namun masih banyak perbaikan tata laksanan pemeliharaan

agar dapat meningkatkan keuntungan.




SARAN
- Dengan adanya kematian pada ayam broiler, maka kontrol

kesehatan perlu ditingkatkan.

alat transportasi yang memadai sehingga dapat menekan

|
- Perencanaan pemasukan DOC yang tepat, baik waktu maupun
kematian karena stress transportasi.




UNIT TERNAK : SAPI PERAH

MANAJER : JOHANES NUGROHO P., SKH.

HASIL SIMULASI MANAJEMEN PETERNAKAN

Jenis sapi perah yang dimiliki TTP FKH UNAIR adalah
Frisien Holstein (FH) yang sebagian berasal dari Tapos
(bantuan presiden). Sapi-sapi lLersebut dipelihara secara

intensif dengan menggunakan tipe kandang tail to tail.

POPULASI SAPI PERAH.

Taman Ternak Pendidikan mempunyai sapi perah
sebanyak 10 ekor yang terdiri dari 7 ekor betina dewasa
dan 3 ekor pedet (1 ekor jantan dan 2 ekor betina).
Ketujuh ekor sapi betina dewsa tersebut adalah : Lestari,
Kencoro, Ratna, Dany, Menur, Hitam, Minthil. Ketiga ekor

pedet tersebut adalah Lempeng, Sofi, Upiek.

KEGIATAN RUTIN ANAK KANDANG
Pagi (pukul 05.00 WIB)
Kegiatan yang dilakukan
1. Membersihkan kandang
2. Memandikan sapi
3. Memberikan pakan, minum, dan konsentrat

4. Recording produksi susu




5. Kontrol kesehatan sapi perah
Siang (pukul 11.00 WIB)
Kegiatan yang dilakukan

1. Membersihkan kandang

2. Memandikan sapi
3. Memberikan minum
4. EKontrol kesehatan sapi

Sore (pukul 15.00 WIB)
Kegiatan yang dilakukan
1. Membersihkan kandang
Memandikan sapi

2
3. Memberikan pakan, minum, konsentrat
4 Rekording produksi susu

5

Kontrol kesehatan sapi

PAKAN SAPI PERAH

Pakan yang diberikan berupa hijauan Pakan Ternak
(HMT) yaitu Rumput Raja (King Grass) yang dipotong-potong
dan konsentrat (ampas tahu dan bekatul). Pemberian pakan
dilakukan dua hari sekali yaitu pagi (05.00 WIB) dan sore
hari (15.00 WIB). Pemberian konsentrat pada sapi
dilakukan pada pagi dan sore hari.

Rincian jumlah pakan yang diberikan pada sapi perah

g1 TTP adal;h




1. Sapi dewassa HPT 40 kg/ekor.hari

- Bekatul 3 - 4 kg/ekor.hari

- Ampas Tahu 6 - 8 kg/ekor.hari
2. Sapi Muda : - HPT 20 kg/ekor.hari

- Bekatul 2 - 3 kg/ekor.hari

- Ampas Tahu 2 kg/ekor.hari
Pemberian minum pada sapi perah dilakukan bersamaan
dengan pemberian konsentrat, vaitu bekatul dan ampas tahu
vang dicampur dengan air sebanyak 50 - a0

liter/ekor.hari.

PRODUKSI SuUSuU

Dari 7 ekor sapi betina dewasa, empat ekor vang
laktasi yaitu Dany, Menur, Hitam dan Minthil. Sedangkan
tiga ekor _yang lain dalam masa kering. Produksi susu
selama kurun waktu 17 Oktober 1995 hingga 11 Nopember

1985 dapat dilihat pada tabel 1.




Tabel 1 : Produksi Susu Unit Ternak Sapi Perah Taman
Ternak Pendidikan FKH Unair

Periode Produksi Susu (Lt)
I. 17 Okt - 21 Okt 1935 166
IT. 22 Okt - 26 Okt 1935 159
IITI. 27 Okt - 31 Okt 1985 179
IV. 1| Nop - 5 Nop 19395 174
V. B Nop - 11 Nop 1995 2061, 5
J UM L A H 887,5 J

EESEHATAN HEWAN

Beberapa penyakit yang terjadi pada unit ternak sapi
perah di TTP selama kurun waktu 17 Oktober 18985 - 11
Nopember 1985 adalah sebagai berikut

- Ektoparasit

- Luka-luka p;da kaki

- Tympani

- Gejala Mastitis
Dari penyakit-penyakit tersebut telah dilakukan pengoba-
tan oleh direktur Keswan, untuk ektoparasit diberikan
kapur barus dan minyak goreng, luka-luka diberi salep
pen-strep,
Tympani diberi air hangat dan minyak goreng, gejala

mastitis diberi suntikan Penicillin.



ADMINISTRASI
Kedalam
- Rekording produksi susu.
- Pencatatan kebutuhan pakan vang meliputi

HPT, bekatul dan ampas tahu.

Keluar
- Permohonan pemeriksaan kesehatan hewan
kepada Direktur Kesehatan Hewan.
PEMBAHASAN

Dari data-data dapat dilihat bahwa rata-rata
produksi susu pada unit sapi perah di TTP adalah 8,53
liter/ekor.hari. Produksi susu sebesar ini termasuk
rendah. Dari pengamatan yang dilakukan maka dapat
diketahui bahwa ternyata banyak faktor yang mempengaruhi-
nya. Faktor-faktor tersebut antara lain sejarah
penyakit, iklim, umur sapi, adanya ektoparasit, pengadaan
pakan (HPT, bekatul, ampas tahu) yang kadang terlambat.
Untuk mengatasi masalah ini maka perlu perbaikan
manajemen kesehatan hewan dan logistik.

Dari pengamatan Jjuga diketahui bahwa terjadi
perpanjangan calving interval. Hal ini disebabkan karena
tidak teramatinya gejala birahi dan tidak tersedianya

straw saat birahi. Untuk mengatasi hal ini perlu




peningkatan keahlian dan ketekunan dalam mengamati gejala

birahi dan diusahakan selalu tersedia straw untuk IB.

EESIHPULAN
Unit Sapi Perah TTP mempunyai produksi yang masih
rendah. Hal 1ini disebabkan karena faktor iklim,

penyakit, dan manajemen pengelolaan.

SARAN

1. Perlu diadakan pemantauan dan penanganan kesehatan
hewan lebih intensif.

2. Perlu peningkatan kecermatan dalam mengamati gejala
birahi dan selalu tersedia straw agar sebelum kurun
waktu 90 hari setelah melahirkan, sapi sudah kawin
dan bunting kembali.

3. Peninjauvan kembali susunan ransum yang diberikan pada

sapi perah guna meningkatkan produktivitasnya.




Nama : Ratnawati Setyo Rahayu, SKH

Jabatan : Direktur Keuangan

Direktur keuvangan merupakan penanggungjawab terhadap
keluar masuknya uang dalam suatu perusahaan. Dalam suatu
perusshaan peternakan sebagali sumber pemasukan keuangan
adalah hasil produksi ternak, sedangkan biaya pengeluaran
terutama adalah biaya produksi.

Tabel 1. EKeadaan Keuangan TTP Periode 18 Oktober 1985
sanpal 12 Nopember 1995.

Per b r a3 1 a n ! Bedet (Rp! 1 bresit shp;
.- i S—
I Susu 96 Lt & Rp.  1,000,00 9%.009,00 ﬁ ;
Susu  § Lt # Rp. 800,90 4.000,00 i
Broiler 397,3 kg ® Rp.  1.950,00 775.125,00 i
Telur 57,1 Kg € Rp.  1.750,00 79.9235,00 |
HMT 2200 Ky ¢ Rp. 30,00 i &0, 00
Rapas Tahu B4 Kg @ Rp, 80,00 f £.720,0%
Par 5 19,6 Kg 8 Rp, 523,50 J 6L 280,00
Par L1 199,46 Xg @ Rp. 471,00 : P41, 00
BR I 137 kg € Rp. 572,25 E 78.512,7
BRII 298 kg @ Rp.  S48,0 : §a1,347, 2
Pkn Buras 10 Kg & Rp. 561,00 I 619,20
Obat-obatan | 17, 47,00
i Susu 126 Lt € Rp.  1.000,0¢ 126,000,00
Susu  § Lt ? Rp, 800,20 4.00G,01
Yelur 75,8 kg @ Rp,  L1.750,00 122.6%,00 :
HAT 3400 Kg § Rp. 30,09 : 154, 450,00
' Rapas Tahu 254Kg # Rp. 30,00 E RPN
Behatul 1427 Xg @ Rp. 275,00 ' 19 R,
Far 5 80 Kg @ Rp. 521,50 ; 41,8%0,0°
Far {1 24,5 kg @ Rp. 471,00 i L0758, 0
| Fkn Buras 12,3Kg @ Rp, 31,00 | ; PN
: i Chat-obatan : , N to
| Jusu 147 Lt € Rp.  1.008,04 | S1L068,90 ;
| boSuss 3oLt # Rp. 800,00 | 2, 400,00 |
Susa 20 Lt e fp. b0, 08 | 12,000,00 '
Telur 76,5 kg @& Rp.  1,750,00 130.010,00 ;




HHT 2900 Kg 2 Rp. 30,00 | 87.000,36 |
Aspas Tanu 210Kg € Rp, 80,00 ; 145,800,00  |
Bekatul 373 kg @ Rp. 275,00 | 1.k ‘
Par 5 94xg 8 Rp. 523,50 , 43.209,5 :
Par L1 249,5 kg @ Rp. 471,00 | i f17:5 f
| Fin Buras 12,5kg € Rp. 561,00 ; 7,012,00
; Obat-obatan | 22.067,09 5
Sexam 50 Sak @ Rp. 300,00 = 15,000,991
v Susu 77 Lt @Rp.  1.000,00 77.000,00 | f
Susu 20 Lt @ Rp, 500,00 12,006,00 ;
Susu  §,5Lt & Rp. 800,00 | 4.400,00
Telur 60,2 Kg & Rp,  1.700,00 | 1)2,340,00
Telur 30,3 kg @ Rp,  1.800,00 54,540, 00 ! f
HNT 2900 Kg ? Ry, 30,00 } 37,000, 00
Aapas Tahu 219Kg € Rp, 80,00 i 15,800,00
Beratul 138 Ky @Rp. 275,00 ; 37.950,00  |
Far 5 117,5 kg € Rp, 523,50 5L
Par LL 255 kg @ Rp. 47,00 . 120,108,860 |
Pkn Buras 12,5kg @ Rp, 561,00 : 7.012,00 |
Obat-obatan i 19,59, 01 ;
v Susu 189 Lt @ Rp. 1.000,00 139, 000,00 i
Susu 36 Lt € Rp. 600,00 21.607,00
Susu  5,5Lt @ Rp. 800,00 4,400,020 i !
Telur 77,9 k3 @ Rp,  1.990,00 119,579,00 | i
Telur 15,8 ¥g @ Rp,  1.800,00 28,440,00
HMT 3420 Kg @ fp. 30,00 | | 102,63 ‘
Aspas Tahu 224xg € Rp. 80,00 i .88 |
Bekatul 429 kg @ Rp. 275,00 | ; 117,97 }
Par § 112,5 kg @Rp. 523,50 | | 52,37 5
Par L1 199,6 kg 2 Rp, 471,00 | ; 76,43 !
Par L2 150 Kg @ Rp. 459,00 | : 53,94 |
Pin Buras 12,5kg 2 Rp. 561,00 ! i
Obat-obatan f | ‘
| Saldo 5 37,089, 00
J U m L AN ! 2.176.,490,00 { 7,136,570, 04
Catatan : Perhitungan ini belum termasuk biaya listrik,

tenaga kerja dan biaya transportasi.

Dari tabel diatas dapat dilihat adanya keuntungan vyang
diperoleh TTP sebesar Rp. 57.063,00 selama periode Ko-
asistensi. Keuntungan ini diperoleh karena hasil panen Ayam
Broiler, meskipun dari hasil panen Broiler diperoleh uang
sebesar Rp. 775.125,00 tetapi mengingat banyaknya ternak

yang tidak produktif (sapi potong, domba dan ayam layer fase




starter maka keuntungan yang diperoleh hanya sebesar

Rp. 57.0689,00

SARAN-SARAN

1. Kerjasama dan kebersamaan diantara pimpinan dan karyawan
perlu ditingkatkan.

2. EKejujuran diantara pimpinan dan karyawan terutama dalam
hal keuangan perlu dipertahankan.

3. Sebaiknya dilakukan penjualan terhadap ternak yang tidak
produktif 1lagi guna menekan biaya produksi sehingga
diperoleh keuntungan yang lebih besar.

KESIMPULAN

1. Pada periode tanggal 16 Oktober 1985 - 12 Nopember 1335
diperoleh keuntungan sebesar Rp. 57.069,00.

2. Pendapatan selama masa koasistensi Rp. 2.136.630,00.

Pengeluaran selama masa koasistensi Rp. 2.073.621,00.
Hal ini belum termasuk biaya listrik, tenaga kerja dan

biaya transportasi.




UNIT : SAPI POTONG
MANAJER : HENY WIDYAWATI, SKH

PENDAHULUAN

Usaha peternakan sapil potong yang Iintensif dewasa
ini berkembang cukup pesat seiring dengan meningkatnya
kebutuhan masyarakat akan daging sebagai protein hewani.
Beberapa cara perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil
produksi ternak yang maksimal mulai dari tata cara
pemeliharaan yang tepat, aspek penanganan sapi potong,
tak lupa pula perlu diusahakan bibit ternak sapl potong
yvang baik. Dari usaha-usaha tersebut diharapkan akan
diperoleh keuntungan dari usaha beternak sapil potong.

Tanpa terlepas dari wusaha-usaha di atas, perlu
kiranya diterapkan suatu manajemen yang baik. Dalam hal
ini tentunya adalah manajemen produksi ternak vang
meliputi Manajemen Kesehatan Hewan (Mankeswan), Manajiemen
Produksi Ternak (Hanpronak), serta ‘Administrasi dan
Keuangan Peternakan (Adminkunak). Ketiga unsur dalam
manajemen peternakan tersebut tidak dapat dipisahkan satu
sama lain untuk mencapai tujuan dalam satu usaha peterna-
kan.

Hal 1lain vang tidak kalah pentingnya dalam wusaha

peternakan sapi potong adalah pemilihan bibit ternak




sapi potong yang berkualitas yang nantinya ditujukan
untuk memperoleh sifat-sifat unggul pada sapl potong
kesuburan (fertility), berat karkas {(dressing persentage)
atau killing out presentage yang tinggi, presentage
kelahiran yang baik, serta pertumbuhan berat badan vyang
tinggi. Hingga diharapkan efisiensi produksi dalam usaha

peternakan sapi potong dapat tercapal.

POPULASI TERNAK

Populasi ternsak sapi potong di TTP periode 17 Okto-
ber sampai 11 Nopember 1995 adalah sebagai berikut:

- Sapi Jantan Brangus 2 ekor

- Sapi betina dewasa Bali 2 ekor, PO 3 ekor, Bran-

gus 4 ekor

- Sapi pedet jantan Brangus 2 ekor, PO 1 ekor

- Sapil pedet betina FH 3 ekor

Dari perincian tersebut di atas, dapat dihitung
bahwa seluruh populasi ternak sapi potong yang ada di TTP

adalah berjumlah 17 ekor.

KEGIATAN
1. Pemberian Pakan dan Minum

Pakan yang diberikan berupa HMT (rumput raja), dan
comboran yang berupa bekatul atau ampas tahu. HMT

diberikan 2 x sehari yaitu pagi dan sore hari. Sedangkan




comboran diberikan siang hari (selama persediaan masih
ada, mengingat bekatul dan ampas tahu sulit diperolah di

pasaran pada hari-hari tertentu).

Perincian biaya untuk pemberian pakan adalah tertera dibawah
ini

Untuk HMT

- Sapi Dewasa : 80 kg x 2 x Rp. 30,00 = Rp. 4.800,00/hr

- Sapi Pedet : 60 kg x 2 x Rp. 30,00 = Rp. 3.600,00/hr

Jumlah = Rp. 8.400,00/hr
Untuk Bekatul

- Sapi Dewasa : 9 kg x 11 x Rp. 275,00 = Rp. 8.075,;00/hr
- Sapi Pedet : 2 kg x B x BRp. 275,00 = Rp: 3.300,00/hr
Jumlah = Rp. 12.375,00/hr

Untuk Ampas Tahu

- Sapi Dewasa : 10 kg x 11 x Rp. 80,00 = Rp. 8.800,00/hr
- Sapi Pedet : 8 kg x B x Rp. 80,00 = Rp. 2.880,00/hr
Jumlah - = Rp. 11.8680,00/hr

Minum diberikan secara ad libitum, sedangkan untuk sapi
pedet tiap pagi hari diberi minumair susu dari sapili perah

dan air sebanyak 4 - 8 liter.




2. Membesihkan kandang dan memandikan sapi
Secara rutin pada waktu (Jjam) yang sama dilakukan
pembersihan kandang dengan penyemprotan kandang dJdan
pembuangan feses ke saluran yang telah disediakan pada
pagi, siang dan sore hari oleh kelompok kerja secara
bergiliran. setelah kandang dibersihkan, Juga
dilakukan memandikan sapi satu per satu pada pagi,
siang dan sore hari oleh kelompok kerja yang bertugas.
Selain untuk menjaga kebersihan sapi kegiatan ini
dimaksutkan pula untuk menunjang kontrol kesehatan
sapi, sehingga setiap ada gangguan pada sapi secara
individu dapat diketahui sedini mungkin.
3. Kontrol Kesehatan
Kontrol kesehatan dilakukan setap hari, pagi, =iang
dan sore hari oleh kelompok kerja di unit usaha sapi
potong secara bergiliran dan setiap ada perubahan
dilaporkan ke manajer sapi potong. Adapun kontrol
kesehatan yang berhasil dihimpun per periode adalah
sebagal berikut
- Periode 17 Oktober - 20 Oktober 1985
Pada tanggal 19 Oktober 1985 diketahui telah mende-
rita Helminthiasis pada pedet FO. Kemudian diterapi
dengan pemberian Ryntal per oral 1/2 bollus.
- Periode 21 Oktober - 26 Oktober 1885

Pada tanggal 21 Oktober 1995 diketahui adanya



investasi kutu pada beberapa sapi dewasa dan bebera
pa luka-luka kecil pada kaki dan tubuh sapi. Terapi
pada investasi kutu dengan kapur barus yang digerus
dengan minyak goreng dan diberikan secara topikal
setiap hari secara rutin hingga sembuh. Sedangkan
luka-luka kecil diterapi dengan salep Fen-Strep
secara topikal.
Pada tanggal 23 Oktober 1885 ditemukan Helmin-
thiasis yang diderita sapi Brangus dewasa dan
dilakukan terapi dengan Ryntal 1,5 bollus per oral.
Pada tanggal 26 Oktober 1985 diketahui sapi Brangus
dewasa vyang menderita Conjungtivitis dan diterapi
dengan AB Terramycin tetes mata.

- Periode 27 Oktober - 31 Oktober 18985
Tidak ada kejadian penyakit maupun gangguan lain

- Periode 1 Nopember - 5 Nopember 1935
Pada tanggal 3 Nopember 1395 pada sapi Brangus
dewasa mengalami vulva robek karena terkena pagar
pembatas.
Terapi dilakukan dengan Betadine cair dan Fen-Strep
tabur hingga sapi sembuh.

- Periode 6 Nopember - 11 Nopember 1935
Tidak ada kejadian penyakit maupun gangguan lain.
Jadi tugas dari kelompok kerja di Unit Usaha Sapi

Potong selain memberikan makan dan minum, membersih-



kan kandang dan memandikan sapi pada pagi, siang dan

sore hari, Jjuga kontrol kesehatan serta selalu

memantau kesehatan dari pedet-pedet.

4. EKegiatan Insidentil

- Pada tanggal 23 Oktober 1985 telah dilakukan IB
pada sapi Bali dengan bibit sapi Brahman.

- Padg tanggal 7 Nopember 19995 dilakukan pema
sangan tali keluh pada sapi pedet jantan Brangus,

tanpa efek samping yang berarti.

ANALISA USAHA
Analisa wusaha untuk periode 17 Oktober - 11 Nopember
1995 pada Unit Usaha Sapi Potong di Taman Ternak Pendidikan
adalah sebagai berikut
Pengeluaran

- Pemberian Pakan

HMT : Rp» B.48B0,08 x 26 hari = Rp. 218.400,00
Bekatul : Rp. 12.375;00 x 1% hari = Rp. 185.625,00
Ampas Tahu : Rp. 11.880,00 x 1 hari = Rp. 11 .680,00
Total = Rp., 4185.705,00

Femasukan

- Belum ada pemasukan, karena mulai hari pertama hingga
berakhirnya koasistensi belum pernah dilakukan penjualan

sapi potong maupun pedet.




KESIMPULAN
- Keuntungan dari.unit usaha sapi potong di TTFP belum
bisa diketahui karena baru diketahui pengeluaran saja

tanpa diketahui pemasukan.

SARAN
- Pembelian ternak untuk pengemukan harus memper-
hatikan aspek-aspek =zooteknik sehingga diperoleh

keuntungan yang cukup berarti.

- Perlu penanganan lebih serius masalh pakan terutama
pakan comboran, karena tujuan utama pengemukan sapi
potong adalah pertambahan berat badan yang cukup
besar.

- Perlu koordinasi yang baik terhadap penanganan
kesehatan hewan, mengingat pengembalian modal maupun
keuntungan yang diperoleh membutuhkan waktu yang
cukup lama sampai ternak mencapai berat karkas

yvang optimal.




UNIT : PETERNAKAN DOMBA DAN HMT
MANAJER : NUR SUNARIN, SKH

PENDAHULUAN

Komoditi daging domba sebagai salah satu hasil usaha
peternakan domba dewasa ini dikembangkan siiring dengan
meningkatnya kebutuhan.masyarakat akan protein hewani.
Untuk 1itu diperlukan beberapa teknik pemeliharaan dan
analisa usaha yang tepat, hal ini dirasakan penting untuk
memperoleh keuntungan dari usaha ternak domba.

Taman Ternak Pendidikan sebagai sarana untuk belajar
bagi mahasiswa merupakan tempat untuk produksi ternak
domba sebagai salah satu usahanya dan hasil samping vyang
dapat dihasilkan adalah pemasaran ternak-ternak domba
tersebut. Motto yang telah kita kenal dalam beternak
adalah : "Beternak sehat produktif" yang artinya hanya
ternak yang sehat akan produktif. Untuk itu diperlukan
manajemen kesehatan hewan vang berperan dalam
keberhasilan kesehatan ternak agar produktifitasnya dapat
meningkat.

Tingkat produktifitas yang tinggi dari ternak domba
dapat meningkatkan pula Dressing Presentage (berat
karkas) dan berat hidupnya. Untuk memdapatkan berat

badan yang akurat dan konsisten diperlukan penanganan



yang benar. Seperti diketahul bahwa vyang digemari
konsumen adalah dagingnya. Hal ini tentu saja
dipengaruhi oleh pemilihan bibit ternak yang berkualitas,
banyaknya pakan serta air minum yang diberikan.
Sedangkan di Indonesia selama ini tujuan utama ternak

domba adalah sebagai penghasil daging.

POPULASI TERNAK DAN BANGSANYA
Taman Ternak Pendidikan mempunyai domba sejumlah 19
ekor (pada periode 17 QOktober - 11 Nopember 1985), dengan

perincian sebagi berikut

~ Domba jantan dewasa = 5 ekor
- Domba betina dewasa = 5 ekor
- Domba jantan muda = 2 ekor
- Domba betina muda = 7 ekor

Adapun domba yang berada di TTP ini tergolong dalam
kelompok domba ekor gemuk (East Java Fat Tailed). Dimana
ekor domba tersebut lebih kecil. Ciri khas dari domba
ini adalah seluruh bulunya berwarna putih dan umumnya
tidak bertandu, kadang-kadang yang Jantan ada tanduok

tetapi kecil.

KEGIATAN
1. Perkandangan dan Pembersihannya

Ukuran kandang 15 x 15 m*, dengan menggunakan sistem




panggung. Bangunan kandang terdiri atas kayu dengan atap
berbentuk semi monitor, sehingga ventilasi wudara lebik
baik. Bagian depan dan belakang kandang dipaki kawat
sebagai jendelanya. Pembersihan kandang dilakukan secara
rutin pagi dan sore hari, sementara domba-domba
dikeluarkan dilakukan penyapuan.

2. Pemberian Pakan dan Minum

Pemberian pakan berupa hijauan (rumput raja)
dilakukan dua kali sehari (pukul 06.00 dan 15.00).
Setiap hari untuk dua kali pemberian mengahbiskan * &0
kg .

Comboran (campuran air dan bekatul/konsentrat) atau
ampas tahu diberikan pada sore hari. Sedangkan air minum
disediakan ad libitum dengan tempat air berupa bak dari
karet.

3. Kontrol kesehatan

Kontrol kesehatan dilakukan setiap hari pagi, siang
dan sore hari oleh kelompok kerja di unit wussha domba
secara bergiliran dan setiap ada perubahan dilaporkan ke
manajer domba.

Adapun hasil kontrol kesehatan yang dilakukan pada
periode ini adalah sebagi berikut
- Periode 17 Oktober - 21 Oktober 1885 (periode I)

1. Pada tanggal 17 Oktober 1995 dilakukan

perhitungan pada populasi ternak domba dan Jenis



kelaminnya. Dilakukan pemeriksaan terhadap domba
dengan nomor ATF 6043 yang pincang kaki kanannyva,
domba ATF 6173 dan ATF 61863 bunting. Domba ATF ©69€63
keadaan kurus perut besar dan dari hidung keluar
ingus. Domba ATF 8083 Yurus mata sayu, nafsu makan
menurun.

Pada tanggal 19 Oktober 19385 dilakukan pencukuran
bulu pada domba yang telah panjang bulunya ATF ©123,
hasilnya tubuh kelihatan bersih,.

Pada tanggal 21 Oktober 1995 didapatkan domba dengan
nomor ATF 6043 yang semula kaki kanannya pincang
akhirnya sembuh sendiri. Diduga kepincangan karena
terjepit. Pada sore hari dilakukan penimbangan

domba, dengan hasil

a. Berat badan rata-rata jantan dewasa = 17 - 20 kd
b. Berat badan rata-rata betina dewasa = 21 - 30 kg
¢. Berat badan rata-rata jantan muda = g - 11 kg
d. Berat badan rata-rata betina muda = 7 - 8,5 kg
e. Berat badan rata-rats betina anak = 6,% kg

- Periode 22 Oktober - 27 Oktober 1895 (periode I11)

1.

Pada tanggal 22 Oktober 1895 .Domba ATF B173
melahirkan, 2 abortus, 2 mati setelah dilahirkan,
hal iﬁi karena

- masih terdapat cairan Kketuban vyang belum

pecah dimana masuk kesaluran nafas sehinggs




sehingga daya tahan tubuhnya rendah.

- 2 foetus vang mati setelah dilahirkan
diduga karena tidak cukup mendapatkan
kolustrum sehingga daya tahan tubuhnya rendah.

Pada tanggal 25 Oktober 1985 dilakukan
penyuntikan pada domba-domba yang kurus dengan
vitamin B-complek. Domba dengan nomor ATF BUB3
diare, diberi terapi dengan papaverin injeksi im 1
ampul.

Periode 27 Oktober - 31 Oktober 1995 (pericde II1I)
Tanggal 27 Oktober 1995 dilakukan pencukuran bulu
pada domba nomor ATF 6220. Hasil tubuh kelihatan
bersih.

Tanggal 28 Oktober 1995 dilakukan
pengkarantinaan domba betina bunting no. EB163 dan
diberikan konsentrat yang agak banyak.

Tanggal 31 Oktober 19895 penimbangan dilakukan

dengan hasil

ATF 61863 25 kg ATF 6123 26 kg ATF 6023 9 kg
ATF 6218 30 kg ATF 6213 15 kg ATF B0OB3 8,5kg
ATF 6216 28 kg ATF 8217 24 kg ATF €215 18 kg
ATF 6083 13 kg ATF 6113 25 kg ATF 6012 3,5kg
ATF 6153 27 kg ATF 6053 20 kg ATF 6211 3 kg
ATF 8173 26 kg ATF 6219 20 kg ATF €073 11 kg

ATF 6172 20,5 kg




8. Pemasangan Tirai
Pada umur : - 0 - 1 minggu kandang dibiarkan tertutup dan
brooder dinyalakan terus
- 1 -4 minggu tirai dibuka 1/3 bagian stau
sesuai keadaan
- 4 - 8 minggu tirai dibuka 1/2 bagian atau
sesual keadaan
-~ B - 8 minggu tirai dibuka 3/4 bagian atau

sesual keadaan

MANAJEMEN KANDANG LAYER
Pelaksanaan teknis persiapan kandang laver adalah sbb:

- Setelah ayam diafkir dibersihkan kandangnya

-~ Kandang baterai disemprot air dan sabun, disikat

- Disemprot desinfektan

- Dibiarkan sampai kering

- Bila kandang telah siap bisa diisi, pemasukan ayam
sebaiknya sare atau malam hari

- Lighting dilakukan selama 12 jam sehari pukul 17.00 -
05.00 WIB. Dibanding penerangan sistem ini punya
keuntungan antara lain : merangsang Hipotalamus
menghasilkan Realising Hormon vyang berfungsi untuk
stimulasi ovulasi, Jjuga merangsang ayam terus makan

karena adanya manipulasi malam menjadi siang.




ITI.

Iv.

SISTEH REGENERASI

Sistem yang digunkan adalah All in All out

Saat layer umur 80 minggu DOC harus sudah datang dan
menempati kandang postal sedang layver diafkir maksimum
dalam 4 minggu

Kandang baterai disiapkan 2 - 3 bulan sehinggp ayam fase
grower umur 4 bulan bisa langsung menempati kandang

baterai.

SISTEM SANITASI KANDANG
Fase starter
Ayam fase starter pembersihan kotoran dilakukan satu
kali saat ayam keluar ddari kandang atau dipindahkan
kekandang lain. Apabila liter basah cukup ditambah
sekam baru yang kering dan diaduk.

Fase grower
Tidak dilakukan kegiatan, karena pada saat ko-ass di TF
ayam fase grower tidak ada.
Fase layer

Ayam fase layer pembersihan kotoran dilakukan secarsa
periodik dilakukan apabila lantai kandang dari semen
apabila dari tanah pengambillan kotoran dilakukan dengan
selang waktu yang lama atau ssat ayam produksinya tidak

puncak lagi. Ini dimungkinkan bila tanah menyerap



cairan feses sehingga tidak menguap ke atas kandang dan

mempengaruhi kesehatan ayam.

V. MANAJEMEN PAKAN

a.

Fase starter

Pakan yang diberikan untuk fase sterter adalah pakan
komplit bentuk crumbel par 5 buatan PT Comfeed dengan
kadar protein 19%. Ayvam umur O - 4 minggu diberi pakan
secara ad lib. Konsumsi pakan ayam fase starter umur 7
hari ini sekitar 5 kg/800 ekor setiap harinya atau
sekitar 6,25 gram per ekor dalam sehari. Pakan diberikan
secara ad libitum 2X sehari yaitu pada pukul 05.30 WIB
dan pukul 15.00 WIB. Tempat makan berupa kotak bekas DOC
yvang dialas dengan koran.

Fase grower

Tidak dilakukan karena fase inil tidak terdapat saat ko-
ass di TF.

Fase layer

Pakan yang diberikan wuntuk fase layer adalah pakan
komplit bentuk pelet par L1 buatan PT Comfeed dengan
kadar protein 17%. Konsumsi pakan ayam fase layer adalah
12 gr/ ekor. hr. Pakan diberikan 2 x sehari pukul 05.30
dan 15.00 WIB. Tempat pakan dari kayu berbentuk balok

memanjang.




VI.

MANAJEMEN AIR MINUM

Fase starter

Air minum untuk fase starter diberikan secara ad libitum
tiap padi dan sore air minum dibersihkan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengurangi kontaminasi air dengan
MO karena ayam masih terlalu muda rentan terhadap
penyakit. Untuk 1 flock (isi 800 ekor) disediakan 13
buah tempat minum sesauil dengan range optimum : 1 tempat
minum dapat digunakan untuk 35 - 45 ayam.
Fase grower
Tidak dilaporkan karena pada saat ko-ass di TF fase ini
tidak ada.

Fase layer

Air minum untuk fase layer diberikan secara ad lib 2 «x
seharl. Pembersihan tempat air Jdilakukan 2 x sehari.
Guna air minum sadalah : Berperan saat melakukan
pengobatan PO, Jadi perlu diperhatikan kemampuan minum
ayam agar pemborosan obat dJdapat ditekan. Sebagai
pedoman, pemakaisn ocbat per air minum adalah 1/2 dosis
pakan sebab kebutuhan minum adalah 2 kali kebutuhan
pakan. Tempat air minum berasal dari pipa paralon dia-

meter 5 Cm dibelah 2 memanjang.




VII. MANAJEMEN KESEHATAN DAN PRODUKSI

Untuk menjaga kqsehatan dan meningkatkan produksi hewan
dilakukan perlakuan-perlakuan
a. Pemberian vitamin

fuﬁgsinya untuk menekan stress dengan cara membantu

metabolisme tubuh, meningkatkan nafsu makan membantu

meningkatkan efisiensi pakan dan produksi. Secara umum
vitamin diberikan padsa

- Ayam yang sakit terutama kasus penyakit viral yang tak
ada terapi khusus.

- Ayam yang sedang stress (saat pertama masuk kandang,
perubahan cuaca/ suhu adanya pembersihan kandang,
setelah vaksinasi dl1l).

- Ayam yang sedang bertelur untuk memacu kontinuitas
produksi dan kualitas telur antar lain : komposisi,
warna, kekuatan kerabang.

b. Vaksinasi
Untuk melindungi ayam dari serangan penyakit dengan
memasukkan agen penyakit baik dalam keadaan hidup/mati
sehinggs dapat merangsang pembentukan anti bodi terhadap
agen penyakit. Vaksinasi sebaiknya dilakukan pada
sore/malam. Bertujuan untuk mengurangi stress pada

hewan. Bila telah dilakukan 1 jenis vaksin makan untuk



seterusnya harus dilakukan vaksinasi yang pada siklus
selanjutnya sebab dengan memasukkan 1 jenis dalam 1 farm
berarti sudah ada pencemaran lingkungan farm oleh MO
sehingga suatu saat dapat meningkatkan wabah penyakit
bila tidak dilakukan vaksinasi serupa.
Bila ayam sudah di vaksin tetapi lalu dapat terjangkit
wabah penyakit maka ada kemungkinan
Kesalahan pembuatan wvaksin : - Vaksin mutunya jelek

- Penyimpanan kurang baik

- S5aat distribusi terjadi

kerusakan

Kesalahan penerima vaksin cara vaksinasi yang salah
- Vaksinator kurang terampil
- Penyimpanan yang salah

Pemberian obat cacing

Penting dilakukan karena kecacingan dapat menyebabkan

penurunan produksi telur. Jadwal pemberian obat cacing

terlampir pada halaman 81 (Program Pemeliharazan

Kesehatan Ayam Petelur).

Kontrol berat badan

Untuk memantau perkembangan dan keberhasilan program

pemeliharaan dapat dilakukan monitoring dengan parameter

barat badan. Analisanys dilakukan melalui Test

Keseragaman. Kepentingannya wuntuk mengetahuil apakah




ayam sudah mencapail berat standart yang diharsapkan.
Bila belum perlu dievaluasi kembali apakah ada program
yang salah atau belum dilakukan. Harus segera dicari
pemecahannysa. Diharapkan agar ayam saat umur 20 mg
telah mencapai berat * 1600 gr sesuai dengan berat
standart. Bils berat badan kurang 1800 gr sering ayam
tak mampu berproduksi pada usia yang ditarget. Jadi
perlu diusahakan memantau perkembangan berat badan
sedari dini. Peninbangan berat badan dilakukan
sebaiknya tiap 2 minggu.
Pada saat pertama masuk koas di TTP, ¥ produksi telur
yvang dihasilkan sangat rendah yaitu 63,5 ¥%.
Menurut petugas kandang ayam-ayam tersebut berumur
sekitar 56 minggu.
Menurut grafik produksi standart dari Galina, ayam umur
56 minggu seharusnya mampu berproduksi dengan range 72 -
80 X. Mengingat rendahnya produksi dan setelah
mengadakan evaldasi maka kami memprogramkan (Khusus fase
layer)
1. Pemberian wvitamin dan egg stimulan secara rutin
dengan interval 3 hari terapi vitamin/ egg stimulan,

4 hari air minum biasa.




2. Pemberian grit, makanan tambahan wuntuk membantu
pencernaan makanan dan suplai mineral.

3. Pemberian obat cacing

Selain itu kami Juga melakukan kegiatan vaksinasi pada ayam

sebagai berikut

- Tanggal 18 Okt 1995 : Vaksinasi ND lasota untuk layer
melalui air minum.

- Tanggal 19 Okt 1995 : Vaksinasi gumboro A untuk starter
per nasal.

- Tanggal 10 Nop 1995 : Vaksinasi gumboro B untuk starter
melalui air minum,

Selanjutnys pemeliharaan kesehatan ayam petelur berdasarkan

pada jadwal sebagai berikut



PROGRAM PEMELIHARAAN RESEHATAN AYAM PETELUR
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VIII. PEMANENAN HASIL PRODUERSI

Pengambilan telur dilaksanakan 1 x sehari yaity pukul
15.00 WIB. Jumlah telyr yang terkumpul dicatat clar
ditabulasikan untuk mengevaluasi performans produks| telur,
Profil produksi telur selama periode 16 Oktobepy - 1z

Nopember 19395 dapat dilihat pada tabe] 2.

Tabhel 2. Profil Produksi Telyr Periode 16 Oktaohey
12 Nopember 1395
r__ ( Jumlah Produksi Telur hr~
Periode Tanggal ———p—— - % Prod Rata?
Butir Kg % Henday
1 17 Oktober 1995 275 14,8 63,5 % 61,7 %
18 Oktober 1995 273 14,8 64,4 %
13 Oktober 1995 244 12,8 56,5
20 Oktober 1995 275 14,7 3,6 %
21 Oktober 1995 261 14,3 60,4 %
2 22 Oktober 1995 270 14,6 62,5 % 65,3 %
23 Oktober 1995 287 15,7 57,85%
24 Oktober 1995 292 15,7 6£7,85%
25 Oktober 1995 258 4,2 60, 33%
26 Oktober 1995 285 15,6 67,38
S R ————— b T . -




Jumlah Produksi Telur
Periode Tanggal % Prod Rata?
Butir Ka Persen
R PRI (RS e B TR I S SN S S,

3 27 Oktober 1995 300 1€,4 70,9 % 65,6 %
28 Oktober 1995 280 15,86 66,2 %
29 Oktober 1995 270 14,8 63,8 %
30 Oktober 18995 2687 14,3 63,1 %
31 Oktober 1885 270 14,9 63.8 %

4 1 Nopember 1985 285 19;8 67:7 % 66,1 %
2 Nopember 1995 285 15,8 87,7 %
3 Nopember 1935 270 14,7 64,1 %
4 Nopember 13995 271 15,7 55,3 %
S Nopember 1985 275 15,3 55,3 %

5 €& Nopember 1995 292 16,2 69,4 % 67,4 %
7 Nopember 1335 281 15,6 66,8 %
8 Nopember 19385 260 14,4 61,8 %
3 Nopember 19895 285 15,8 67,7 %
10 Nopember 1995 291 15,8 69,1 %
11 Nopember 1995 293 15,8 69,6 %

IX. EVALUASI

Dari tabel 2 dapat dilihat profil produksi telur peri-
ode 186 Okt - 12 Nov 1985. Pada saat awal kami masuk di TTP,
ayam berumur kurang lebih 56 minggu, % produksi : B3 e
sedangkan standard yang diharapkan adalah 72 - 80%. Setelah
dilakukan beberapa perlakuan (pemberian vit./egg stimulantc,
obat cacing, grit) ternyata hasil produksi dapat meningkat.
Ayam pada umur 60 minggu persentase produksinya £93,3%,
sedangkan standart dari Gallina adalah 69 - 77%. Jadi
persentase produksi di TTP dapat menyamai stamdart produksi
dari Gallina walaupun termasuk rendah (range paling rendah).
Angka ini kémingkinan masih dapat ditingkatkan lagi karensa

selama ini pokja (kelompok kerja) untuk ayam petelur selalu




berganti-ganti sehingga perlakuan yang diberikan juga tidak
sama, sedangkan tingkat sterss pada ayam petelur cukup
tinggi. Stress yang cukup tinggi dapat menyebabkan penuru

nan produksi yang cukup berarti.

X. SARAN

Mengingat akan adanya perluasan usaha komoditi ayam
petelur di TTP (dengan penambahan kandang baru dan stok ayam
baru yang lebih besar), saran yang dapat kami ajukuan selogiag
bahan masukan dan pertimbangan nantingan antara lain
- tempat pakan ayam fase layer sebaiknya berasal dari pipa

paralon/PVC dan bukan terbuat dari kayu seperti saat ini.
Alasannya : * pipa plastik lebih tahan lama, dan tidak
mudah rusak
¥ lebih ekonomis
¥ mudah dibersihkan
¥ tidak mudah ditumbuhi jamur/m.o yang dapat
menyebabkan penyakit
- Kandang baterei ayam fase layer dibuat kombinasi dari
bambu dan kawat dengan alas baterei yang berasal dari
kawat. Saran ini kami ajukan mengingat selama ini keru-
sakan telur (pecah dan retak) cukup tinggi yaitu mencapal
3%. Selain itu kasus kematian ayam yang paling sering
terjadi di TTP disebabkan karena ayam terjepit kemudian

tidak dapat makan.




Keuntungan bentuk baterei yang demikian selain 2 hal yang

telah kami sebutkan diatas

* kotoran ayam mudah Jatuh ke tanah, tidak bertumpuk di
dalam baterei seperti vang selama ini banyak terjadi

* tahan lama, tidak mudah rusak

* mudah untuk dibersihkan

Andaikata hal ini tidak memungkinkan karena alasan biaya

dan tetap dibuat dari bambu, diharapkan agar memperhati-

kan lebar celah antar bambu (bagian alas baterei) untuk

memudahkan kotoran langsung jatuh dan tidak bertumpuk di

dalam baterei, selain itu agar telur tidak banyak yang

retak dan pecah.

Keamanan kandang ﬁerlu Juga untuk diperhatikan.

Tata letak dan sisten perkandangan yang baik.

Pelaksanaan progran pemeliharaan kesehatan ayam sebaik-

baiknya. Ada banyak Jadwal program pemeliharasan keseha-

tan ayam petelur yang dapat dipilih dijadikan panduan,

baik yang dikeluarkan oleh pabrik-pabrik makan ternak

atau breeder-breeder farm misalnya.

Karena TTP merupakan farm pendidikan, ada baiknya jikan

strain ayam yang dipelihara nantinya tidak hanya 1 strain

saja, 2 strain misalnya, selain berfungsi sebagai saranan

penelitian dan pengamatan.




Nama : Rochmad Fadilah, SKH

Jabatan : Direktur Utama

Fendidikan simulasi manajemen yang diadakan di Taman
Ternak Pendidikan merupakan salah satu materi ko-asisten-
si yang sangat berguna bagi mahasiswa, karena kita
dihadapkan langsung pada masalah-masalah yang nyata pada
suatu perusahaan peternakan. Hal tersebut telah membuka
cakrawala berpikir yang baru tentang bagaimana kita nanti
bila telah berada di dunia kerja akan menyelesaikan
segala permasalahan yang mungkin timbul dalam =se<buah
perusahaan baik mengenai masalah yvang menyangkiut
manajemen, penyakit yang menyerang ternak, bagaimana
betanggungjawab pada jabatan yaung dipegang, Jjuga hubungan
dengan personil yang lain yang ada dalam perusahaan, 4d11.

Selama pendidikan simulasi manajemen, secara
keseluruhan kegiatan pengolaan Taman Ternak FPendidikan
berjalan cukup baik dan lancar. Walaupun masih ada
kekurangan, tetapl swemua dapat diatasi berkat kerjasama
vang bailk antara masing-masing personil yanyg sadar akan
peran Jabatan yang dipegang sehingga tercipta suasana
yang nyata pada suatu perusahaan.

Ada beberapa hal penting yang perlu mendapat

perhatian khusus selama mengelola Taman Ternak Fendidikan



mengingat perihal tersebut sangat menentukan Liag i

kemajuan usaha di masa mendatang, yaitu

L. Pepluasan usaha bagi komoditi yang diangegap
menguntungkan.

2 Femeliharaan dan peningkatan prasarana dan =arana
vang adsa.

o Feningkatan kualitas dan rasa memiliki serta ra=a

kekeluargaan antar pegawail, Jjuga antaras pegawai
dengan Teaching Farm.

4 . Peningkatan kualitas komoditi ternak, sehingga dapat
menghasilkan produksi yang maksimal.

Akhirnya dengan segala kelebihian dan  kekurangan
yvang ada di Teaching Farm, kami mahasiswa ko assistengi
merasakan bertambahnya wawasan kami Jdi bidang  peternason
dengan  segala  bentuk permazalahannya. Semoga  semaiin
hari Teaching Farm semakin dapat mengaplikasikan Lepr
managemen peternakan ke dalam prakteknya dan akhirnya
akan menghasilkan Dokter Hewan yang siap di lapangan

kerja.




KOMISARIS

(Dosen Pembimbing)

Direktur Utama (1)

Sekretaris (2)

Direktur Produksi (3)

Direktur Keswan
dan Litbang (5)

Direktur Logistik
dan Personalia (6)

)
Direktur Keuangan (4)

Direktur Pemasargn (7)

Mana jer Mana jer
Ayam Buras Sapi Perah
(8) (9)

Mana jer

Ayam Broiler
(10)

|
Manajer Manajer

Sapil Domba Ayam
Potong dan HMT Petelur

(1) (12) (13)
%

Mana jer

Bagan Struktur Organisasi Simulasi Manajemen Peternakan
di{ Taman Ternak Pendidikan (Teaching Farm)

Keterangan :

1, Rochmad Fadilah.

2. Ratnawati Setyo R.
Nur Sunarin.

3., Yayuk Indrawati.

4L, Ratnawati Setyo R,

5. Sunaryo Hadi W,

6., Didik Nur Ahsani,

7. Ida Rosmaida,

8.
9.
10,
11,
12,

13,

Wiwik Rukminiati,
Yohanes Nugroho P.
Wiwik Rukminiati,
Heny Widyawati,
Nur- Sunarin,
Sienny.
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Periode 1 Nopember - 5 Nopenver 1885 (periode IV)
Selama periode ini tidak terjadi kasus pada
ternak domba.

Penimbangan badan dilakukan pada tanggal 5

Nopember 1985

ATF 6163 26 kg ATF 8123 26 kg ATF 6023 10 kg
ATF 6218 30 kg ATF 6213 15 kg ATF €8063 9 kg
ATF 8216 25 kg ATF 8217 24 kg ATF 6215 18 kg
ATF 6083 11,5kg ATF 6113 27 kg ATF 6013 9 kg
ATF 6153 27 kg ATF 6053 13 kg ATF 8211 8 kg
ATF 6173 24 kg ATF 6218 20 kg ATF 8073 12 kg

ATF 6172 20,7 kg
Periode 6 Nopember - 11 Nopember 1885 (periode V)
Selama periode ini tidak terdapat Kkasus gangguan
kesehatan pada ternak domba.
Produksi dan Pemasaran
Selama periode I - V belum dilakukan penjualan
terhadap anak domba atau domba remaja. Namun sesuai
laporan bahwa domba-domba tersebut sebagian telah

dipisah dan siap dijual.




L
5. Kebutuhan Pakan

Periode
Pakan Jumlah
. i | II 13T Iv v
A . N || (R ———
H M.T 300 kg| 300 kg| 300 kg|300 kg|300 ks 1500 kg
Bekatul 35 kg| 28 kg| 35 kg| 14 kg| 21 kg 133 kg
Ampas Tahu - - - - 14 kg 14 kg

6. Kegiatan Insidental
1. Pembuatan nomer identitas dari plastik lempengan
dan ditalikan pada leher domba.
2 Autoési anak domba yang mati diduga karena
asphixia, organ dalam yang lain TAP.
3. Membakar sampah disekitar kandang ternak domba.

4. Pemberian susu pada anak domba.

HIJAUAN HMAKANAN TERNAK
HMT yang ada di TTP diambil dari desa Lebaniwaras
Kecamatan Wringin Anom Kabupaten Gresik yang merupakan
lahan kontrak Pt Teaching Farm. Rumput raja tersebut
diambil dari lahan setiap 3 hari sekali, karena selama
itu kebutuhan rumput biasanya sudah habis untuk kebutuhan
pakan sapi potong, sapi perah, dan domba perinciannya

dalam 1 periode




Sapi Potong

1400 kg x 5 x Rp. 30,00 Rp. 210.000,00

Sapi Perah 1200 kg x 5 x Rp.

w
-
o
o
1

Rp. 180.000,00

Domba 300 kg x 5 x Rp. 30,00 Rp. 45.000,00

Jumlah = Rp. 43%.000,00
Jadi pengeluaran keuangan untuk HMT selama 1 periods

adalah = Rp. 435.000,00

ANALISA USAHA

Analisa usaha untuk periode 17 Oktober - 11 Nopember 1335

pada Unit Ternak Domba Di TTP sebagai berikut

PENGELUARAN
HMT = 1500 k¢ x Rp. 30,00 = Rp. 445.000,00
Bekatul = 133 kg x Bp. 275,00 = Rp.  36.575,00D
Ampas Tahu = 14 kg x Rp. 80,00 = Rp. 1.120,00
Jumlah = Rp. 82.8985;00
PEMASUEKAN
Belum ada pemasukan, karena selama periode I - V belum

dilakukan penjualan ternak domba.



KESIMPULAN

Keuntungan dari unit usaha domba di TTP belum bisa diketahui
karena baru diketahui pengeluaran saja tanpa diketahui

pemasukan

SARAN-SARAN :

- Karena ternak Domba dipelihara dan di ternakkan sebagai
penghasil daging untuk memenuhi kebutuhan protein hewani
bagi manusia, maka diperlukan penanganan yang lebih
serius masalah pakan baik HMT maupun konsentratnya
(perbaikan susunan ransum) ditjukan untuk pertambahan

berat badan yang cukup besar.

- Hendaknya dilakukan perbaikan aspek pengelolaan
meliputi:
1. Kontrol terhadap parasit dan penyakit yang secara

ekonomis merugikan.
2. Menekan angka kematian anak-anak domba atau domba
vang baru dilahirkan.
- Meningkatkan potensi produksi antara lain dengan cara
1. Memasukan genotif baru dalam populasi ternak
2. Menerapkan program breeding dengan mengadakan
seleksi terhadap sifat-sifat produksi dari ternak

yang ada dalam populasi.



NAMA : YAYUK INDRAWATI, SKH
JABATAN : DIREKTUR PRODUKSI

LAPORAN PRODUKSI TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

1. AYAM PETELUR (LAYER)

Populasi ayam petelur di TTP adalah 421 ekor,
sedangkan presentase selama ko-asistensi rata-rata tiap
hari (Hen Day) 82,97 %¥. Tingkat produksi yandg rendah ini
banyak dipengaruhi beberapa faktor antara lain
~ Umur ayam sudah mencapai 59 minggu, dimana pada umur

tersebut produksinya sudah mulai menurun.
~ Seringnya pergantian orang-orang yang menangani ayam
petelur tersebut sehingga menyebabkan ayam stress.
- Stress pakan, lingkungan dan stress temperatur.
Karena biaya pemeliharaan pada saat sekarang yang tetap
seperti saat ayam petelur mencapal puncak produksi tentu
saja menyebabkan kerugian, dimana pengeluaran lebih besar
dibanding dengan pemasukan. Mengingat ayam petelur vang
sudah mendekati masa afkir maka perlu asdanya pergantian
dengan ayam petelur baru. Saat ini jumlah Replacement di

TTP mencspai 800 ekor.




Tabel 1. Rata-rata Produksi Telur per Pericde Kerja
(Hen Day)

R B e i e

Periode Kerja | Rata-rata (buhr) Rata-rata (kg) ] Rata-rata (%)

I (4 hr) 268,2 14,3 £2,0 %
IT (8 hr) 275,5 15,0 54,5 %
IITI (5 hr) 277,4 15,3 65,6 X
IV (5 hr) 278,4 15,2 66,1 %
V (8 hr) 283,7 15,8 87,4 %

e J

2. AYAM PEDAGING (BROILER) DAN AYAM BURAS

Pada periode I telah dilakukan penjualan terhadap ayam
broiler sebanyak 427 ekor. Selanjutnya masih dilakukan
istirahat kandang sampai periode kerja berakhir kandang
boiler belum diisi, ini berdasarkan pertimbangan bahwa:

- Agar kuman-kuman dalam kandang mati.
- Karena hargas ayam pedaging jatuh maka dilakukan penundaan
pemeliharaan ayam supaya tidak mengalamil kerugian.

Komoditi ayam buras di TTP berjumlah 34 ekor (20 ekor
betina dan 14 ekor Jantan) Jjuga terdapat 4 ekor ayam
persilangan. Produksi telur ayam buras ini sangat rendah
karena Jjumlah pakan yang kurang memadai (diambil dari sisa
ayam Replacement) dan juga perbandingan jantan dan betina
vang tidak seimbang menyebabkan kanibalisme (terutama ayan
jantan) sehingga menyebabkan terganggunya proses perkawinan
antara ayam -jantan dan betina. Selams ini belum dilakukan

penjualan dari ayvam buras.




3. SAP1 POTONG

Pemeliharaan sapi potong di TTP bertujuan untuk kereman
yaitu usaha untuk meningkatkan berat badan sapi dan produksi
dagingnya (usaha pengemukan). Terdapat 4 ekor sapi vyang
dalam program Kereman.

Jumlah sapil potong di TTP saat ini adalah 17 ekor,

terdapat 3 ekor vang bunting, perincian lebih lanjut sebagai

berikut

No Banésa Jenis kelamin |jumlah (ekor) Ket

1 Brangus Jantan 2 Dewnsa _ﬁ
2 Brangus Betina 4 Dewasa

3 PO Betina 3 Dewasa

4 Bali Betina 2 Dewasa

5 Brangus 2 Pedet

B PO 1 Pedet

7 Sapi perah 3 Pedet

Ada beberapa metode untuk Kereman antara lain

1. Dry lot fatting : pakan yang diberikan mengandung
protein yvang tinggil ( biji-bijian,
bungkil d11)

2. Pasture fattening : pakan yang diberikan berupa rumput
rumputan yang melimpah (mengandung
serat kasar yang banyak)

3. Paddock fattening : gabungan no 1. dan no 2. Pakan
berupa rumput-rumputan dan

konsentrat.



Selama ini TTP mempergunakan cara yang ketiga yaitu
pakan yang diberikan berupa rumput-rumputan dan konsentrat.
Cara tersebut dianggap lebih memungkinkan dilaksanakan di
TTP karena persediaan rumput vang terbatas sehingga
penambahan pakan yang mengandung protein tinggi sangat
dibutuhkan agar proses pengemukan dan pertumbuhan tidak
terganggu. Selama ini belum dilakukan penjualan sapi
sehingga belum bisa diperhitungkan (secara finansial) yang

diperoleh dari program pengemukan ini.

4. SAPI PERAH

Hasil produksi susu di TTP 3 ekor dari 4 ekor sapi
perah yang dalam masa produksi ini termasuk rendah. Terda-
pat beberaps faktbr vang mempengaruhi rendahnya produksi
susu tersebut yaitu pakan yang hkadang-kadang mengalami
keterlambatan baik itu HMT nya maupun konsentrat.

Keterlambatan atau keterbatasan pemberian konssentrat
sangat berpengaruh terhadap kualitas air susu. Terbukti

dari produksi selama ini terdapat penurunan vyang tajam

terhadap produksi air susu bila terjadi keterlambatan
konsentrat. Disamping faktor diatas faktor lain yang
berpengaruh adalah temperatur lingkungan. Selama ini

distribusi utama air susu dari TTP ke FKH sehingga kadang-
kadang terjadi kelebihan produksi yang terhambat penyaluran-

nya.



Tabel rata-rata Produksi air susu per periode kerja (1 hari)

Periode Kerja Deny (1) Menur Hitam Mintil
I 5,75 7,25 8,2% 12,25
II 5,50 7,50 £,87 11,83
III 6,00 8,20 &,20 13,40
IV 6,00 8,20 8,20 13,60
Y 8,00 7,83 7,83 12,45
5. DOMBA

Populasi Domba yang ada di TTPadalah 19 ekor, terdapat
3 ekor yang bunting. Secara rinci jumlah populasinya adalah

sebagai berikut

- Jantan dewasa : 1 ekor
- Betian dewasa : 5 ekor
-~ Jantan remaja : B ekor
- Jantan anak : 5 ekor
- Betina anak : 2 ekor

Salah satu Domba yang bunting telah melahirkan 4 ekor
anak yang semuanya mati. Hal ini terjadi karena aspiarsi
cairan amnion dan lemahnya kondisi pada saat dilahirkan.

Selam periode kerja belum perlu dilakukan penjualan domba

KEESIMPULAN
Hasil produksi komoditi ternak di TTF belunm seperti
yang diharapkan sehingga perlu dilakukan perbaikkan di

beberapa segi.




SARAR-SARAR
Beberapa kendala yang harus diatasi antara lain

1, Diusahakan memberikan pakan (pengadaan pakan) tidak
mengalami keterlambatan.

2. Pengantian ayam petelur yang sudah masa afkir dengan
ayan petelur baru.

3. Pengintensifan pemeliharaan ayam buras.

4. Program kereman sebaiknya dilakukan secara menyeluruh.




UNIT : PETERNAKAN AYAM PETELUR
MANAJER : SIENNY, SKH

I. JERIS DAR POPULASI

Jenis ayam petelur vang dipelihara di TTP adalah strain
ISA. Alasan diplihnya karena strain ISA bertipe dwi guna,
ukuran telurnya disukai pasaran dan terutama produksinya
cukup tinggi.

Saat ini ada dus jenis populasi ayam yang dipelihara di
TTP, vyaitu ayam fase starter dan fase layer. Saat pertama
kali masuk ke Koasistensi di TTP ayam fase starter telah
berumur 7 hari sedangkan sedangkan fase layer berumur 56
minggu. Ayam fase starter berjumlah 800 ekor sedangkan fase

layer 424 ekor.

2. SISTEM PERKANDARGAN

Kandang untuk fase starter bertipe postal dengan alas
sekam. Sedangkan panjang kandang disesuaikan dengan situasi
lingkungan dan tata letak bangunan kandang lain. Atap
kandang berasasal dari genting, karena menyerap panas mata-
hari lebih baik dari bahan lain sehingga suhu ruangan dalam
kandang sejuk. Kandang membujur dari timur ke barat.

Kandang untuk fase layer bertipe baterai berasal dari
bambu. Kandang membujur dari timur ke barat. Jarak antar
kandang satu dengan lainnya sama dengan ukuran lebar kandang

tersebut. Atap kandang dari genting.




A. MANAJEMEN KANDANG STARTER
Pelaksanaan teknis persiapan kandang starter adalah sbb
1. Pembersihan kandang meliputi
- Mengeluarkan liter dari kandang
- Menurunkan tirai
2. Pembersihan lantsai
- Lantai disemprot air bertekanan tinggi
3. Pengapuran lantai
- Membuat larutan kapur/Ca0 (semakin pekat semakin baik)
untuk membunuh mikroorganisme
- Disiramkan ke lantai dengan dipel/diratakan
- Dibiarkan kering beberapa hari
4. Pemasukan liter
- Menggunakan sekam yang baru dan kering
5. Desinfektansia
- Dilakukan fumigasi atau cukup menyeprotkan
desinfektan di kandang
8. Pemasangan Brooder
Fungsi brooder : - Sebagai pemanas pads malam hari

- Memanipulasi malam menjadi siang

sehingga waktuy makan menjadi'
panjang
7. Penyediaan pakan ad libitum, karena tembolok anak ayam

masih sangat kecil
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